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ABSTRAK 
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SMP/MTsN 
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Pembimbing II : Vina Apriliani, M.Si 

Kata Kunci : Model Pembelajaran Quick On The Draw, Kemampuan 

Komunikasi Matematis Siswa SMP/MTsN 

 

Model Quick On The Draw adalah suatu model pembelajaran yang lebih 

pembelajaran mengedepankan kerjasama dan aktivitas siswa dalam mencari, 

menjawab dan menyampaikan informasi dan berbagai sumber dalam permainan 

yang mengarah pada kelompok melalui aktivitas tim dan kecepatan. Beberapa 

penelitian terdahulu telah menunjukkan keberhasilan dari penerapan model 

pembelajaran Quick On The Draw, sehingga peneliti ingin meneliti kembali 

model pembelajaran Quick On The Draw terhadap kemampuan komunikasi 

matematis siswa di SMP Negeri 2 Longkib. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui kemampuan komunikasi matematis siswa yang dibelajarkan 

dengan model pembelajaran Quick On The Draw dan kemampuan komunikasi 

matematis siswa yang dibelajarkan dengan pembelajaran konvensional. 

Rancangan penelitian menggunakan quasi eksperimen dengan desain Pre-Test 

Post-Test Control Group Design. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

siswa kelas VII SMP Negeri 2 Longkib. Pengambilan sampel dilakukan dengan 

menggunakan simple random sampling sehingga terpilih kelas VII A sebagai 

kelas eksperimen dan kelas VII B sebagai kelas kontrol. Data dikumpulkan 

dengan menggunakan lembar tes kemampuan komunikasi matematis yang 

selanjutnya dianalisis dengan menggunakan uji-t independent. Hasil penelitian 

diperoleh bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa yang diajarkan 

menggunakan model pembelajaran Quick On The Draw lebih baik daripada 

kemampuan komunikasi matematis siswa yang diajarkan menggunakan model 

pembelajaran konvensional pada materi Himpunan kelas VII SMP Negeri 2 

Longkib.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Matematika merupakan ilmu universal yang mendasari perkembangan 

teknologi modern. Seseorang yang tidak menguasai matematika tidak mungkin 

menjadi ahli teknologi. Hal ini berkaitan dengan pendapat yang dikemukakan 

Sujonobahwa tanpa mengenal matematika tidak mungkin kita bicara teknologi.
1
 

Oleh karena itu, matematika menjadi salah satu mata pelajaran yang harus 

dipelajari oleh setiap siswa dari segala jenjang, mulai dari SD, SMP, SMA bahkan 

perguruan tinggi. 

Tujuan pembelajaran yang ditekankan kurikulum 2013 yaitu: (1) 

Memahami konsep matematika, mendeskripsikan bagaimana keterkaitan antar 

konsep matematika dan menerapkan konsep logaritma secara efisien, luwes, 

akurat dan tepat dalam memecahkan masalah; (2) Menggunakan pola sebagai 

dugaan dalam menyelesaikan masalah dan mampu membuat generalisasi; (3) 

Menggunakan penalaran pada sifat dan melakukan manipulasi matematika; (4) 

Mengkomunikasikan gagasan, penalaran serta mampu menyusun bukti 

matematika; (5) Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam 

kehidupan; (6) Memiliki sikap dan perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai dalam 

______________ 
1
Sujono, Pengajaran Matermatika Untuk Sekolah Menengah (Jakarta: Depdikbud, 1998), 

h. 8. 
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matematika; dan (7) Menggunakan alat peraga sederhana maupun hasil teknologi 

untuk melakukan kegiatan-kegiatan matematika.
2
 

Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006 tentang Standar Isi Mata pelajaran 

Matematika, tujuan pembelajaran matematika adalah agar siswa mampu 

mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain 

untuk memperjelas keadaan atau masalah. Sebagai salah satu standar dan tujuan 

pembelajaran matematika, kemampuan komunikasi mendapat perhatian lebih 

dalam pembelajaran. Berdasarkan pendapat Suhaedi, komunikasi memegang 

peranan terpenting karena dengan berkomunikasi siswa dapat bertukar ide baik 

diantara kalangan siswa sendiri maupun guru dan lingkungannya. Dengan 

demikian perlu diketahui lebih mendalam tentang kemampuan komunikasi 

matematis siswa. Pendapat lain juga dikemukakan oleh Purwandari, Astuti & 

Yulianti bahwa komunikasi matematis diartikan sebagai peristiwa dialog atau 

saling hubungan yang terjadi di lingkungan kelas, dimana terjadi pengalihan 

pesan dan pesan yang dialihkan tentang materi matematika yang dipelajari saat 

itu.
3
 

Komunikasi adalah proses penyampaian informasi yang berupa pesan, ide, 

gagasan dari suatu pihak kepada pihak lain, sehingga dengan komunikasi sebuah 

ide dapat menjadi objek refleksi, diskusi dan perubahan. Salah satu kemampuan 

______________ 
2
 Kemendikbud, Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 

Nomor 58 Tahun 2014 tentang Kurikulum 2013 Sekolah Menengah Pertama/Madrasah 

Tsanawiyah, h. 325. 

 
3
 Ibnu Rizki Wardhana dan Moch. Lutfianto, “Analisis Kemampuan Komunikasi Siswa 

Ditinjau Dari Kemampuan Matematika Siswa”, Jurnal Pendidikan Matematika, Vol.6 No. 2(Juli 

Tahun 2018), 173-174. 
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yang perlu dikuasai siswa ialah kemampuan komunikasi matematis. Lestari dan 

Yudhanegara 2015 mendefinisikan kemampuan menyampaikan ide atau gagasan 

matematis, serta kemampuan memahami dan menerima ide atau gagasan 

matematis orang lain untuk mempertajam pemahaman.
4
  

Baroody menyatakan bahwa ada dua alasan pentingnya komunikasi pada 

pembelajaran matematika, yaitu (1) matematika sebagai bahasa (mathematics as 

language) bahwa matematika tidak hanya sekedar alat bantu berpikir, alat untuk 

menemukan pola, atau menyelesaikan masalah namun matematika juga sebagai 

alat mengkomunikasikan berbagai gagasan/ide secara jelas, tepat dan singkat; (2) 

pembelajaran matematika sebagai aktivitas sosial (mathematics as social activity); 

bahwa komunikasi antar siswa dan komunikasi guru dengan siswa merupakan 

bagian terpenting dalam pembelajaran matematika, interaksi antar siswa, seperti 

juga komunikasi guru-siswa merupakan bagian penting dalam bermatematika.
5
 

Seharusnya pembelajaran di sekolah bisa melatih kemampuan komunikasi 

siswa, kemampuan ini sangat penting untuk memudahkan menyelesaikan suatu 

permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. Sama seperti pembelajaran 

matematika, dimana siswa dapat menyampaikan ide untuk melatih berpikir logis, 

rasional, dan nyata. Dikatakan memiliki komunikasi matematis jika siswa dapat 

mengekspresikan ide-ide ke dalam tulisan dan grafik. 

______________ 
4
 R. Ati Sukmawati dan Nesvihani, “Kemampuan Komunikasi Matematis dan Karakter 

Tanggung Jawab Siswa Dalam Implementasi Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Quick On The 

Draw di Kelas VII”,Jurnal Pendidikan Matematika, Vol .6 No. 1(April 2018), 53-54. 

 
5
 Dessy Noor Ariani, “Strategi Peningkatan Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa 

SD/MI”, Jurnal Madrasah Ibtidaiyah, Vol. 3, No 1 (Oktober 2017), 100. 
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Kemampuan komunikasi matematis di Indonesia masih tergolong rendah. 

Hal ini dapat dilihat dari hasil tes yang dilakukan tingkat internaisonal 

Programme for International Student Assesment (PISA) pada tahun 2018 

Indonesia menduduki peringkat ke-72 dari 78 negara dengan skor matematika 

yang diperoleh 379 masih berada jauh dibawah skor rata-rata matematika Negara 

OECD yaitu 489.
6
 Kenyataan dilapangan pembelajaran matematika di sekolah 

belum sesuai harapan, kebanyakan dari siswa hanya memperhatikan saja dan guru 

yang berperan aktif dan juga selama ini guru kurang memberian kesempatan 

siswa untuk mengembangkan kemampuannya. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Agus Supriyanto, kemampuan 

komunikasi matematis siswa terbilang rendah, hal ini terjadi karena kebanyakan 

siswa menganggap matematika adalah pelajaran yang sulit, terlalu banyak 

berhitung dan penuh rumus serta membosankan. Matematika adalah ilmu yang 

juga sulit untuk dikomunikasikan karena terbentur dengan simbol-simbol, bersifat 

abstrak. Kemampuan komunikasi siswa sulit untuk dilihat baik lisan maupun 

tulisan karena siswa identik hanya melihat dan mengikutu temannya yang 

dianggap baik di dalam kelas. Selain itu, sedikit sekali bahkan jarang siswa yang 

bertanya maupun menjawab apa yang diinformasikan oleh guru.
7
 

Sritresna dalam Sri Ismayanti mengatakan bahwa rendahnya kemampuan 

komunikasi matematis siswa disebabkan karena “kurangnya keterlibatan siswa 

dalam proses belajar mengajar, sehingga pembelajaran yang cenderung berpusat 

______________ 
6
 PISA results, http://www.oecd.org/pisa/publications/pisa-2018-results.htm 

   
7
 Agus Supriyanto, ”Pengutan Kemampuan Komunikasi Matematis Sebagai Landasan 

Menumbuhkan Motivasi Belajar Siswa”, Volume 1, ISSN 2355-0473,(Siliwangi:2014),h.146. 

http://www.oecd.org/pisa/publications/pisa-2018-results.htm
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pada guru menyebabkan rendahnya respon siswa terhadap pelajaran matematika.” 

Untuk mengatasi masalah tersebut, guru memiliki peran penting dalam upaya 

meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa.
8
 Siswa tidak terbiasa 

menuliskan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan dari soal sebelum 

menyelesaikan, sehingga siswa sering salah dalam menafsirkan maksud dari soal 

tersebut. Selain itu latihan-latihan yang diberikan belum dapat mengembangkan 

ide-ide matematikanya. 

Sejalan dengan hasil wawancara dengan bapak Agus Sutono, S. Pd. selaku 

guru matematika di SMP Negeri 2 Longkib beliau mengatakan bahwa siswa 

masih belum aktif dalam mengikuti pembelajaran, hal ini dikarenakan masih 

banyak siswa yang tidak memperhatikan guru pada saat guru menjelaskan materi. 

Tidak banyak dari siswa mengajukan pertanyaan walaupun sudah diberikan 

kesempatan untuk berrtanya mengenai materi yang belum dipahami. Kebanyakan 

siswa terbiasa menyelesaikan soal-soal yang seperti contoh diberikan oleh guru. 

Selain itu, siswa mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal-soal berbentuk 

soal cerita, siswa tidak terbiasa membuah diketahui dan ditnyakan dari soal 

sehingga siswa kurang dapat mengerti maksud dari soal. Kesulitan tersebut terjadi 

ketika membaca makna tersirat dan kesulitan mengkonvesikan ke dalam 

pernyataan matematika. Siswa lebih mudah memahami atau menyelesaikan soal-

soal berbentuk konsep atau pengertian dengan hanya menghafal saja. Berdasarkan 

______________ 
8
  Ismayanti, Deddy Sofyan, “ Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa SMP Kelas VII 

di Kampung Cigulawing”, Jurnal Pendidikan Matematika, Vol. 1, No. 1, ( Maret 2021), h. 185. 
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fakta tersebut dapat dikatakan bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa  

masih tergolong rendah.
9
 

Untuk dapat meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa 

maka diperlukan suatu proses belajar mengajar atau suatu proses pembelajaran 

yang harus dilakukan oleh guru, dimana guru dan siswa harus memiliki kesiapan 

dalam menjalankan proses ini. Siswa dikatakan siap belajar jika adanya usaha 

nyata yang dilakukannya, seperti berusaha untuk memahami materi yang 

dijelaskan, guru dapat menggunakan model pembelajaran yang sekiranya cocok 

dengan materi yang akan diajarkan.Menurut Aunurrahman, model pembelajaran 

adalah rencana yang akan digunakan oleh pendidik untuk merancang beberapa 

sistem ataupun materi ajar yang dapat membimbing siswa dalam proses belajar 

mengajar dikelas. Jadi salah satu model yang ditawarkan dalam permasalahan ini 

terhadap kemampuan komunikasi matematis yang rendah adalah sebuah model 

pembelajaran Quick On The Draw. 

Model pembelajaran Quick On The Draw menurut Paul Ginnis merupakan 

aktivitas pembelajaran yang dapat dilakukan dalam proses pembelajaran 

matematika. Dalam tipe ini, siswa dirancang untuk melakukan aktivitas berpikir, 

kemandirian, fun, saling ketergantungan, dan kecerdasan emosional.
10

 Melalui 

Model Quick On The Draw, guru mengeksplorasi kemampuan siswa melalui 

pertanyaan-pertanyaan yang bersifat menggali pengetahuan awal siswa, 

______________ 
9
  Hasil Wawancara Dengan Salah Satu Guru Matematika  Di SMP Negeri 2 Longkib 

Pada Tanggal 24 Desember 2021 

 
10

 Rossyda Rahma Damayanti, dkk, “Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Dalam 

Pembelajaran Matematika Menggunakan Model Quick On The Draw”, Jurnal Pendidikan 

Matematika, Vol. 8 No. 1 (April 2020), h.55-56. 
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menyajikan suatu fenomena, atau mengkaji suatu fakta yang berkaitan dengan 

topik yang akan dibahas.  

Proses pembelajaran dalam model ini menekankan keterampilan proses 

berdiskusi, dan berkolaborasi dengan teman sekelas, ini bertujuan untuk 

mengemukakan banyak ide-ide baru, menyelesaikan masalah dengan berbagai 

cara yang berbeda, dan kemampuan untuk menguraikan ide-ide tersebut sehingga 

siswa dapat menemukan sendiri konsep dari pembelajaran matematika yaitu 

dengan bantuan soal set-set pertanyaan yang dibuat dalam kartu dengan warna 

kartu yang berbeda-beda sesuai dengan masing-masing kelompok.    

Dengan model ini, siswa dapat berinteraksi dengan anggota kelompok 

dengan menyampaikan ide dan menuliskannya ke dalam bentuk tulisan dengan 

bahasa yang dapat dipahami, sehingga dapat membantu siswa dalam 

meningkatkan kemampuan komunikasinya. Pada model pembelajaran ini,  siswa  

diharapkan bisa bekerjasama dengan anggota kelompok masing-masing dan bisa 

memaparkan pemahaman tentang materi yang diajarkan, siswa lebih berfikir kritis 

dan menjadi lebih aktif untuk bertanya mengenai hal yang belum dipahami. Jadi 

sinilah proses hubungan antara komunikasi dengan Quick On The Draw.   

Hasil penelitian terdahulu telah menunjukan keberhasilan dari penerpan 

model Quick On The Draw yang dilakukan oleh Rossyda Rahma Damayanti, 

Iskandar Zulkarnain, dkk., dengan judul “Kemampuan Komunikasi Matematis 

Siswa dalam Pembelajaran Matematika Menggunakan Model Quick On The 

Draw” menyimpulkan kemampuan komunikasi matematis menggunakan model 

pembelajaran Quick On The Draw dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif 
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yang diterapkan dalam kegiatan pembelajaran di kelas. Kemampuan komunikasi 

matematis siswa  didalam proses pembelajaran matematika menggunakan model 

Quick On The Draw berada pada kategori baik pada semua indikator.
11

 

Berdasarkan permasalahan di atas maka perlu dilakukan penelitian yang 

menjadi permasalahan tentang kemampuan komunkasi matematis siswa 

SMP/MTsN yang dipengaruhi oleh model pembelajaran Quick On The Draw. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah dari penelitian 

ini yaitu: Apakah kemampuan komunikasi matematis siswa yang dibelajarkan 

dengan model pembelajaran Quick On The Draw lebih baik dari pada kemampuan 

komunikasi matematis siswa yang dibelajarkan dengan pembelajaran 

konvensional? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui kemampuan komunikasi matematis siswa yang dibelajarkan 

dengan model pembelajaran Quick On The Draw dan kemampuan komunikasi 

matematis siswa yang dibelajarkan dengan pembelajaran konvensional. 

 

 

______________ 
11

 Rossyda Rahma Damayanti, dkk, “Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Dalam 

Pembelajaran Matematika Menggunakan Model Quick On The Draw”, Jurnal Pendidikan 

Matematika, Vol. 8 No. 1 (April 2020). h.60-61. 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a. Dapat memberikan pedoman yang jelas pada pendidik dan calon 

pendidik tentang model Quick On The Drawterhadap kemampuan 

komunikasi matematis siswa SMP untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan. 

b. Sebagai pedoman untuk mengembangkan penelitian-penelitian yang 

menggunakan model Quick On The Draw. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi guru 

Penerapan model pembelajaran Quick On The Drawdapat menjadi 

salah satu strategi pembelajaran matematika yang dapat diterapkan di 

sekolah dan dapat menginspirasi guru untuk mengembangkan strategi 

pembelajaran lain yang inovatif dan kreatif lainnya dalam 

pembelajaran matematika atau bidang studi lainnya untuk 

meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa. 

b. Bagi siswa  

Meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa dan juga 

dapat memberikan manfaat untuk menumbuhkan semangat kerjasama 

siswa dalam belajar serta daya tarik siswa terhadap mata pelajaran 

matematika serta mampu memberikan sikap positif terhadap mata 

pelajaran matematika. 
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c. Bagi peneliti  

Sebagai bahan kajian untuk melakukan penelitian lebih lanjut pada 

materi yang relevan dengan komunikasi matematis siswa serta 

menambah pengetahuan mengenai Model pembelajaran Quick On The 

Draw sekaligus mempraktikkan dalam pembelajaran matematika. 

 

E. Definisi Operasional 

Untuk menghindari kesalahpahaman dalam memahami istilah-istilah yang 

digunakan dari penelitian ini, maka penulis memberikan beberapa penjelasan dan 

batasan yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Pengaruh  

Pengaruh adalah sesuatu yang timbul dari seseorang atau benda 

yang membentuk watak kepercayaan serta perbuatan. Dalam penelitian ini 

yang dimaksud dengan pengaruh adalah perubahan yang timbul karena 

adanya penggunaan model pembelajaran kooperatif model Quick On The 

Draw terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa. 

2. Model  Pembelajaran Quick On The Draw 

Model Quick On The Draw adalah suatu model pembelajaran yang 

lebih pembelajaran mengedepankan kerjasama dan aktivitas siswa dalam 

mencari, menjawab dan menyampaikan informasi dan berbagai sumber 

dalam permainan yang mengarah pada kelompok melalui aktivitas tim dan 

kecepatan. 
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3. Model pembelajaran konvensional 

Model pembelajaran konvensional adalah model pembelajaran 

yang biasa diterapkan oleh seorang guru pada saat mengajar di SMP 

Negeri 2 Longkib. Model pembelajaran konvensional yang dimaksud 

adalah model pembelajaran langsung yang sering dilakukan di sekolah 

SMP Negeri 2 Longkib. 

4. Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa 

Menurut pendapat Muhkal dalam Waru, kemampuan komunikasi 

matematis adalah kemampuan mengkomunikasikan gagasan dengan 

bahasa melalui model matematika yang dapat berupa kalimat dan 

persamaan matematika, diagram, grafik, dan tabel.
12

 Kemampuan siswa 

dalam aspek komunikasi berdasarkan kemampuan yang dimiliki siswa 

seperti kemampuan mengungkapkan idenya, menggambarkan sesuai apa 

yang dilihat, menulis apa yang ada dipikirannya. Indikator yang digunakan 

oleh penulis dalam penelitian ini menggunakan indikator yang dirumuskan 

oleh Sumarmo, namun penulis hanya mengambil 3 indikator, yaitu: 

1. Menyatakan suatu situasi, gambar, diagram, atau benda nyata ke 

dalam bahasa, simbol, ide, atau model matematis  

2. Menjelaskan ide, situasi dan relasi matematis secara tulisan dengan 

benda nyata, gambar, grafik, dan aljabar. 

3. Menjelaskan hasil dalam bentuk tertulis. 

______________ 
12

 Miseveria Villa Waru. Perbandingan Kemampuan Komunikasi Matematika melalui 

Pembelajaran Quantum dan Pembelajaran Langsung dengan Memperhatikan Kemampuan Awal 

Peserta didik. Jurnal “Mosharafa”, 5 (2), 2016, diakses pada tanggal 06 Agustus 2022  melalui 

https://www.jurnalmtk.stkip-garut.ac.id 

 

https://www.jurnalmtk.stkip-garut.ac.id/
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5. Materi Himpunan 

Materi yang akan diuji dalam penelitian ini adalah materi Himpunan 

sesuai dengan kurikulum 2013. Materi ini diajarkan pada tingkat SMP 

kelas VII semester ganjil. Adapun Kompetensi Dasar dari materi 

Himpunan adalah: 

3.4 Menjelaskan himpunan, himpunan bagian, himpunan semesta, 

himpunan kosong, komplemen himpunan, dan melakukan operasi 

biner pada himpunan menggunakan masalah kontekstual. 

5.4 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan 

himpunan, himpunan bagian, himpunan semesta, himpunan 

kosong, komplemen himpunan dan operasi biner pada himpunan. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Tujuan Pembelajaran Matematika  

Matematika adalah salah satu bidang studi yang ada pada semua jenjang 

pendidikan, dimulai dari tingkat sekolah dasar sampai perguruan tinggi. 

Matematika merupakan ilmu dasar dari segala ilmu pengetahuan dan menjadi 

dasar dari pengembangannya. Menurut Standar Isi untuk Satuan Pendidikan Dasar 

dan Menengah, tujuan pembelajaran matematika agar siswa mempunyai 

kemampuan adalah sebagai berikut: 

1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antara konsep 

dan mengaplikasikan algoritma atau konsep, secara luwes, tepat, efektif 

dalam pemecahan masalah; 

2. Menggunakan penalaran pada sifat dan pola, melakukan manipulasi 

matematika dalam membuat generalisasi, menjelaskan gagasan dan 

pernyataan matematika; 

3. Memecahkan masalah yang mencakup kemampuan memahami masalah, 

merancang model matematika, menyelesaikan model dan menjelaskan 

solusi yang diperoleh; 

4. Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media 

lain untuk menjelaskan suatu masalah atau keadaan; 
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5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu 

memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari 

matematika, serta gigih dan percaya diri dalam memecahkan masalah.
1
 

Untuk mendapatkan kemampuan-kemampuan tersebut diperlukan suatu 

strategi pembelajaran yang baik. Pendapat dari Gange menyebutkan 

“pembelajaran merupakan segala perilaku seseorang yang bertujuan untuk 

mengubah perilaku orang lain”.
2
 Pembelajaran matematika merupakan proses 

pemberian pengalaman belajar kepada siswa melalui serangkaian kegiatan yang 

tersusun sehingga siswa mendapatkan kompetensi tentang bahan matematika yang 

dipelajari. 

Salah satu komponen yang menentukan ketercapaian kompetensi adalah 

penggunaan strategi pembelajaran matematika yang sesuai dengan: topik yang 

sedang dibicarakan, tingkat perkembangan intelektual siswa, prinsip dan teori 

belajar, keaktifan siswa di kelas, keterkaitan dengan lingkungan siswa, serta 

pemahaman dan pengembangan penalaran matematis.
3
 

Dapat disimpulkan bahwa tujuan dari pembelajaran matematika yaitu 

untuk mempersiapkan siswa agar dapat menghadapi perubahan keadaan dan pola 

pikir dalam kehidupan yang terus berkembang dan mempersiapkan siswa 

menggunakan matematika dan pola pikir matematka dalam kehidupan sehari-hari 

serta dalam mempelajari berbagai ilmu pengetahuan. 

______________ 
1
 Depdiknas. Perangkat Pembelajaran: Kurikulum Tingkat Satuan, (2008), h.135. 

 
2
 Rahmah Johar, Dkk. Strategi Belajar Mengajar, (Banda Aceh: Univesitas Syiah Kuala, 

2006), h.18. 

 
3
 Gatot Muhsetyo, Dkk. Pembelajaran Matematika SD, (Jakarta: Universitas Terbuka, 

2007), h. 126 
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B. Model Quick On The Draw 

1. Pengertian Model Quick On The Draw 

Model pembelajaran merupakan kerangka konseptual yang 

menggambarkan langkah-langkah yang sistematis dalam mengorganisasikan 

pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu, dan berfungsi sebagai 

pedoman bagi perancang pembelajaran dan para pelajar dalam merencanakan dan 

melaksanakan aktivitas belajar.
4
 Model pembelajaran sangat diperlukan oleh guru 

untuk membantu melakukan proses pembelajaran agar tujuan pembelajaran dapat 

tercapai dengan optimal. 

Secara etimologi, Quick On The Draw diartikan sebagai sangat cepat 

berpikir atau diartikan sebagai kecepatan berpikir. Paul Ginnis yang pertama kali 

mengenalkan Quick On The Draw pada tahun 2008, menginginkan agar siswa 

bekerja sama secara kooperatif pada kelompok-kelompok kecil dengan tujuan 

untuk menjadi kelompok pertama yang menyelesaikan satu set pertanyaan. Dalam 

tipe ini, siswa dirancang untuk melakukan aktivitas berfikir, kemandirian, fun, 

saling ketergantungan, artikulasi dan kecerdasan emosional.
5
 Dengan 

menggunakan model ini diharapkan siswa mampu untuk berkomunikasi dengan 

baik dan dapat berinteraksi dengan teman agar dapat menyampaikan pengetahuan 

yang dimiliki berupa ide atau gagasan dibuat dalam bentuk tulisan, yang 

kemudian tulisan siswa harus dapat dipahami serta dimengerti oleh orang lain 

______________ 
4
 Rahmah Johar dan Latifah Hanum, Strategi Belajar Mengajar, (Yogyakarta: Penerbit 

DeePublish CV Budi Utama, 2016), h.8 

 
5
 Paul Gannis, Trik dan Taktik Mengajar Strategi Meningkatkan Pencapaian Pengajaran 

di Kelas, (Jakarta: Indeks. 2008), h.163 
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yang akan melihat dan membaca sehingga tidak ada kesalahpahaman, yang mana 

model ini dapat mengembangkan kemampuan komunikasi matematis. 

Quick On The Draw merupakan suatu pembelajaran yang lebih 

mengedepankan aktivitas dan kerjasama siswa dalam mencari, menjawab dan 

menyampaikan informasi dari berbagai sumber dengan permainan yang mengarah 

pada perlombaan kelompok melalui kegiatan kerja tim dan kecepatannya. Pada 

pembelajaran ini, siswa akan diberi kartu yang berisi pertanyaan, kemudian siswa   

menjelaskan cara menyelesaikan pertanyaan yang terdapat pada kartu dengan 

penjelasan yang mereka pahami. Hal ini akan mengajarkan siswa untuk membuat 

tahapan dan solusi dalam menyelesaikan soal sesuai dengan konsep yang mereka 

pahami. 

Berdasaran definisi yang telah dijelaskan diatas dapat disimpulkan bahwa 

model Quick On The Draw merupakan salah satu model pembelajaran kooperatif 

dengan cara membuat kelompok-kelompok kecil untuk menyelesaikan satu set 

pertanyaan yang disiapkan oleh guru dan berkompetisi agar menjadi kelompok 

yang pertama kali menyelesaikan satu set pertanyaan dengan cepat dan benar. 

2. Langkah- langkah Model PembelajaranQuick On The Draw 

Model pembelajaran Quick On The Draw terdiri dari 9 tahapan, antara 

lain: 

a. Menyampaikan tujuan pembelajaran. 

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dipelajari. 
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b. Menyiapkan set kartu soal. 

Guru menyiapkan satu set pertanyaan, misalnya tujuh soal 

mengenai topik yang sedang dibahas. Tiap kartu memiliki satu soal. 

Setiap kelompok memiliki satu tumpuk soal yang sama, tumpukan soal 

memiliki warna yang berbeda. Misalnya, kelompok dengan warna kartu 

merah, kelompok dengan warna kartu biru dan seterusnya. Kartu 

diletakkan di atas meja. 

c. Pembentukan kelompok. 

Guru membagi siswa ke dalam kelompok, setiap kelompok terdiri 

dari lima sampai enam orang, dalam kelompok anggota diberikan 

nomor dari 1-6. Masing-masing kelompok menentukan warna 

tumpukkan kartu yang disediakan, sehingga dapat mengenali tumpukan 

kartu soal yang ada di meja guru. 

d. Memahami isi bahan ajar dan melengkapi bagian yang rumpang pada 

bahan yang diberikan guru. 

Memberikan setiap kelompok bahan materi yang sudah disesuaikan 

dengan tujuan pembelajaran. 

e. Menyelesaikan permasalahan pada kartu set soal dengan kelompok. 

Saat guru “mulai” permainan, satu orang dari kelompok “lari” ke 

meja guru untuk mengambil pertanyaan pertama menurut warna 

kelompok dan membawanya ke kelompok masing-masing.Dengan 

menggunakan materi, kelompok mencari dan menulis jawaban di lembar 

kertas terpisah yang telah disediakan oleh guru. 
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f. Melaporkan hasil diskusi kelompok. 

Setelah menjawab, jawaban dibawa oleh satu anggota kelompok 

lainnya ke guru. Guru memeriksa jawaban, jika jawaban benar dan 

lengkap pertanyaan kedua dapat diambil dari tumpukan warna diambil 

dan begitu seterusnya. Jika ada jawaban yang salah dan tidak lengkap, 

guru akan menyuruh anggota kelompok yang lari kembali ke 

kelompoknya untuk memperbaiki jawabannya. Siswa yang maju untuk 

mengambil pertanyaan atau mengantarkan jawaban haruslah bergantian 

dengan temannya yang lain yang belum maju.Saat satu siswa sedang 

“berlari”, anggota lainnya membaca dan memahami sumber materi 

bacaan, sehingga mereka dapat menjawab pertanyaan nantinya dengan 

lebih efisien. 

g. Pemberian penghargaan kelompok 

Kelompokpertama yang menjawab semua pertanyaan akan menjadi 

pemenang dalam game ini. Guru akan memberikan reward berupa 

hadiah kepada kelompok yang menang. 

h. Membahas jawaban secara klasikal  

Guru membahas semua pertanyaan 

i. Membuat kesimpulan 

Tahap terakhir, guru bersama siswa membuah kesimpulan dan 

membuat catatan tertulis.
6
 

 

______________ 
6
 Ginnis, Trik dan Teknik Mengajar...,h.163-164 
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3. Kelebihan dan Kekurangan Model Quick On The Draw 

Berikut ini beberapa kelebihan-kelebihan model Quick On The 

Draw,yaitu: 

a. Aktivitas ini mendorong kerja sama kelompok, semakin efisien kerja 

kelompok, semakin cepat kemajuannya. Kelompok dapat belajar 

bahwa pembagian tugas lebih produktif daripada menduplikasi tugas. 

b. Memberikan pengalaman mengenai macam-macam keterampilan 

membaca, yang didorong kecepatan aktivitas, belajar mandiri, 

membaca pertanyaan dengan hati-hati, menjawab pertanyaan dengan 

tepat. 

c. Membantu siswa membiasakan diri untuk belajar dari sumber, tidak 

hanya pada guru. 

d. Sesuai bagi siswa yang berkarakter kinestetik yang tidak dapat duduk 

diam. 

Sedangkan kelemahan model Quick On The Draw, yaitu: 

a. Jika pengelolaan kelas kurang baik, saat kerja kelompok siswa akan 

mengalami keributan. 

b. Guru sulit mengkoordinir aktivitas siswa dalam kelompok. 

c. Suasana pembelajaran menjadi ribut dan gaduh.
7
 

Model pembelajaran Quick On The Draw memiliki kelebihan dan 

kekurangan ketika diterapkan. Ketika menerapkan model pembelajaran Quick On 

The Draw, guru bersama siswa harus bekerja sama agar tercipta suasana 

______________ 
7
 Ginnis. Ibid., h.164 
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pembelajaran yang kondusif, siswa dituntut aktif berpartisipasi dalam kegiatan 

pembelajaran dan guru harus bisa menciptakan kondisi yang meungkinkan siswa 

untuk berkembang secara optimal sehingga dapat memberikan manfaat secara 

maksimal. 

 

C. Kemampuan Komunikasi Matematis 

Kemampuan merupakan kapasitas seorang individu untuk melakukan 

beragam tugas dalam suatu kegiatan. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(KBBI), kemampuan berasal dari kata “mampu” yang berarti sanggup atau dapat. 

kemampuan dapat diartikan kesanggupan. Jadi kemampuan adalah suatu 

kesanggupan dalam memenuhi suatu hal atau beragam tugas dalam kegiatan 

tertentu.
8
 

Seseorang dapat dikatakan mampu apabila bisa melakukan sesuatu yang 

harus dilakukan. Setiap individu mempunyai kemampuan yang berbeda-beda 

termasuk kemampuan pembelajaran matematika, salah satunya kemampuan dalam 

berkomunikasi. Oleh karena itu, guru harus membuat siswa merasa bebas untuk 

mengekspresikan ide. Hal tersebut didasarkan bahwa matematika bukan hanya 

alat berpikir, tapi juga merupakan alat untuk menyampaikan ide dengan jelas dan 

tepat. Siswa harus mengungkapkan ide mereka secara lisan, tertulis, gambar dan 

menggunakan bahan yang konkrit. 

Terdapat aspek kognitif pada pembelajaran matematika yang mencakup 

perilaku yang menekankan aspek intelektual seperti kemampuan matematis. 

______________ 
8
 Dapartemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 

Pustaka, 2005), hal. 838. 
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Kemampuan matematis adalah pengetahuan matematika dan kemampuan berpikir 

dalam matematika.
9
 Kemampuan komunikasi matematis merupakan salah satu 

dari kemampuan matematis yang harus dimiliki siswa dalam pembelajaran 

matematika. 

Ada dua alasan penting mengenai kemampuan komunikasi yang 

disebutkan oleh Baroody, yaitu: 1) mathematics as language, yang dimaksud 

bahwa matematika tidak sebatas untuk berpikir, menemukan rumus, 

menyelesaikan masalah atau mengambil kesimpulan, tetapi matematika 

mempunyai nilai yang tidak terbatas untuk menyatakan beragam ide secara jelas, 

teliti, dan tepat. 2) Mathematics learning as social activity, yaitu sebagai aktivitas 

sosial dalam pembelajaran, juga sebagai sarana interaksi antar siswa, komunikasi 

guru dengan siswa, serta antara bahan pelajaran matematika dan siswa.
10

 

Berdasarkan rumusan standar komunikasi menurut National Council of 

Teacher of Mathematics (NCTM) dalam principles and standard for school 

mathematics, untuk menjamin kegiatan pembelajaran matematika yang mampu 

mengembangkan kemampuan siswa, yaitu: 

1. Melakukan kegiatan komunikasi yang dapat dilakukan dengan cara 

mengurutkan dan mengunakan pemikiran matematika. 

2. Menyampaikan pemikiran matematika secara sistematis dan logis kepada 

semua siswa, guru maupun orang lain melalui komunikasi. 

______________ 
9
 Wahyudin Zarkasyi, Penelitian Matematika, (Bandung: PTRRefka Aditama, 2018), 

ceakan ke tiga, h.80. 

 
10

 Bensu I. Ansari, Komunkasi Matematik Strategi Berfiir dan Manajemen Belajar 

Konsep dan Alikasi, (Penerit PeNa: Banda Aceh, 2018), h.5. 
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3. Menganalisis dan mengevaluasi strategi dan pemikiran matematis. 

4. Mengekspresikan ide matematika secara tepat melalui bahasa matematika. 

5. Menghargai keindahan dan kekuatan notasi matematika, serta perannya 

dalam mengembangkan ide atau gagasan matematika.
11

 

Beberapa pengertian kemampuan komunikasi matematis diantaranya 

adalah: 

a. Berdasarkan pendapat Greenes dan Schulman, kemampuan komunikasi 

matematis dapat terjadi jika siswa (1) menyatakan ide matematika melalui 

tulisan, demonstrasi, ucapan, dan menggambarkannya secara visual dalam 

tipe yang berbeda; (2) memahami, menafsirkan, dan menilai ide yang 

disajikan dalam tulisan, lisan atau dalam bentuk visual; (3) menafsirkan, 

mengkonstruk dan menghubungkan macam-macam ide dan hubungannya. 

b. Berdasarkan pendapat Sullvian dan Mousley, komunikasi matematis tidak 

hanya menyatakan ide melalui dalam berbicara, menjelaskan, melukiskan, 

mendengarkan, menanyakan, klarifikasi, bekerja sama ( sharing), menulis 

dan diakhiri dengan melaporkan. 

c. Berdasarkan pendapat Afgani, komunikasi matematis diartikan sebagai 

kemampuan dalam membaca, menulis, menyimak, menelaah, 

menginterpretasikan, serta menganalisis simbol, istilah, ide, dan informasi 

matematika siswa. Diharapkan siswa dapat memiliki kemampuan 

______________ 
11

 Bensu I. Ansari. Komunikasi... h.14 

 



 

 
23 

 

 

 

komunikasi untuk membantu dalam kegiatan di kelas dan di luar kelas 

dalam kegiatan sosial.
12

 

Berdasarkan beberapa pendapat yang disebutkan Baroody, NCTM, Green 

dan Schulman, Sullvian dan Mousley, dan Afgani di atas memperkuat penjelasan 

bahwa kemampuan komunikasi matematis merupakan salah satu dari sekian 

banyak kemampuan matematis yang harus dimiliki siswa. 

Kemampuan komunikasi matematis adalah kemampuan siswa dalam 

mengekspresikan matematika melalui simbol, istilah, ide secara tulisan maupun 

lisan, dan mampu mendengarkan, mengungkapkan, menanyakan, dan mampu 

bekerjasama. Komunikasi matematis berperan penting dalam pembelajaran 

matematika karena melalui komunikasi matematis, siswa dapat meningkatkan ide-

ide pemikiran matematisnya. 

Komunikasi matematis membantu siswa untuk mengembangkan 

pengetahuan matematika melalui interaksi antara siswa dengan guru dan siswa 

dengan temannya melalui lisan, tulisan, maupun dalam bentuk visual. Komunikasi 

matematis adalah bagian terpenting dalam pembelajaran matematika. Ketika siswa 

mampu mengkomunikasikan pikirannya secara matematis dengan itu siswa 

menunjukkan bahwa ia telah mampu memahami, dapat menganalisis, 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah, mengevaluasi dan memperkuat 

pemikiran matematisnya. 

Indikator komunikasi matematis menurut NCTM dalam Hodiyanto antara 

lain: 

______________ 
12

 Bensu I. Ansari. Komunikasi... h.16 
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1. Kemampuan mengekspresikan ide-ide matematis melalui lisan, tulisan 

dan mendemonstrasikan serta menggambarkan secara visual. 

2. Kemampuan memahami, menginterpreasikan dan mengevaluasi ide- 

ide matematis baik secara lisan, tulisan maupun bentuk visual lainnya. 

3. Kemampuan dalam menggunakan notasi-notasi matematika dan 

strukturnya untuk menyajikan ide-ide, menggambarkan hubungan 

dengan model-model situasi.
13

 

Cai, Lane dan Jacosin dalam Maudi menyatakan bahwa kemampuan 

komunikasi matematis terdiri dari tiga indikator, yaitu: 

1. Menulis matematis: Kemampuan yang menuntut siswa untuk 

menuliskan penjelasan dari jawaban permasalahannya secara 

matematis, masuk akal, jelas serta tersusun secara logis dan sistematis 

dengan bahasa sendiri. 

2. Menggambarkan matematis: Kemampuan yang menuntut siswa untuk 

dapat melukiskan atau mempresentasikan benda nyata, gambar, dan 

diagram dalam bentuk ide atau simbol matematika. 

3. Ekspresi matematis: Kemampuan yang menuntut siswa untuk 

memodelkan permasalahan matematis secara benar, kemudian 

melakukan perhitungan atau mendapat solusi secara lengkap dan 

benar.
14

 

______________ 
13

 Hodiyanto, Kemampuan Komunikasi Matemais dalam Pelajaran Matematika, 

AdMathEdu, 7 (1), 2017 

 
14

 Nadea Maudi, Implementasi Model Project Based Leaning Untuk Meningkatkan 

Kemampuan Matematis Siswa, Jurnal Pendidikan Matematika Indonesia, 1 (1). 2016, h.42. 
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Sumarmo merincikan indikator kemampuan matematis yang serupa 

dengan kemampuan komunikasi yang dipaparkan dalam NCTM, yaitu: 

1. Menyatakan suatu situasi, gambar, diagram, atau benda nyata ke dalam 

bahasa, simbol, ide, atau model matematis.  

2. Menjelaskan ide, situasi dan relasi matematis secara tulisan dengan 

benda nyata, gambar, grafik, dan aljabar.  

3. Menyimpulkan hasil dalam bentuk tertulis. 

4. Mendengarkan, berdiskusi dan menulis tentang matematika. 

5. Membaca dengan pemahaman suatu presentasi tertulis. 

6. Membuat konjektur, menyusun argumen, merumuskan definisi dan 

generalisasi.
15

 

Baroody menambahkan bahwa ada lima aspek dalam komunikasi yaitu : 1) 

Representasi (Representing); yang merupakan bentuk baru sebagai hasil translasi 

dari suatu masalah atau ide, di mana suatu diagram atau model fisik ditranslasi ke 

dalam simbol atau kata-kata. (2) Mendengarkan (Listening); siswa dapat 

mendengarkan pertanyaan teman secara hati-hati dan dapat membantu siswa 

membentuk lebih lengkap pengetahuan matematika dan mengatur cara menjawab 

yang lebih efektif. (3) Membaca (Reading); pengetahuan dibangun secara aktif 

oleh siswa itu sendiri. Pengetahuan atau konsep yang terdapat dalam buku teks 

tidak dapat dipindahkan kepada siswa, melainkan perlu membangun sendiri lewat 

membaca, ini menurut teori konstruktivisme. Siswa perlu membaca secara aktif 

untuk mejawab pertanyaan yang telah tersusun sesuai perintah guru. (4) Diskusi 

______________ 
15

Heris Hendrawan, Euis Eti Rohaeti, dan Utari Sumarmo, Hard Skills dan Soft Skills 

Matematik Siswa, (Bandung : PT Refika Aditama, 2018) h.62 
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(Discussing); merupakan sarana untuk mengungkapkan dan merefleksi pikiran 

siswa. (5) Menulis(Writing); menulis adalah alat yang bermanfaat dari berpikir 

karena siswa mendapatkan pengalaman matematika sebagai suatu aktivitas yang 

kreatif.
16

 

Berdasarkan indikator-indikator di atas, indikator yang digunakan oleh 

penulis dalam penelitian ini menggunakan indikator yang dirumuskan oleh 

Sumarmo, namun penulis hanya mengambil 3 indikator, yaitu: 

1. Menyatakan suatu situasi, gambar, diagram, atau benda nyata ke dalam 

bahasa, simbol, ide, atau model matematis. (menggambar matematis) 

2. Menjelaskan ide, situasi dan relasi matematis secara tulisan dengan 

benda nyata, gambar, grafik, dan aljabar. (ekspresi matematis) 

3. Menyimpulkan hasil dalam bentuk tertulis. (menulis matematis) 

Berikut uraian singkat indikator yang disertai contoh pada materi 

Himpunan kelas VII SMP/MTsN:  

1. Menyatakan benda-benda nyata, situasi, dan peristiwa sehari-hari ke dalam 

bentuk model matematika (gambar, tabel, diagram, grafik, dan aljabar). 

Contoh: Dalam sebuah aula terdapat 170 siswa MTsN 1 Banda Aceh 

yangingin mengikuti perlombaan olahraga untuk cabang pilihan seperti olahraga 

sepakbola dan lari jarak jauh. Ternyata ada 70 siswa memilih olahraga sepak bola 

dan80 siswa memilih untuk olahraga lari jarak jauh, sedangkan 30 siswa yang 

tidakmemilihkeduannya. Darisituasi di atas : 

 

______________ 
16

 Bensu I. Ansari. Komunikasi Matemtik Strategi... h.17-23 
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a. Buatlah model matematika 

b. Temukan berapa banyak siswa yang memilih olahraga bola dan lari 

jarak jauh? 

Penyelesaian: 

Diketahui: 

S banyak siswa  

I banyak siswa yang memilih sepak bola  

R banyak siswa yang memilih lari jarak jauh  

X banyak siswa yang belum menentukan pilihan  

n (S)= 170  n (R)= 80  

n (I)= 70  n (X)= 30  

Ditanya:  

a. Buat model matematika nya dan  

b. Tentukan berapa banyak siswa yang memilih olahraga sepak bola dan  

lari jarak jauh?  

Jawab  

Misalkan:  

x jumlah siswa yang milih sepak bola dan lari jarak jauh  

70 − siswa yang memilih sepak bola  

80 − 𝑥 siswa yang memilih lari jarak jauh  

dan 30 siswa belum menentukan pilihan  

Dari jawaban di atas, maka diperoleh:  

70 – 𝑥 +𝑥 +80−𝑥 +30 = 170   
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70+80+30−𝑥 +𝑥 +𝑥 = 170   

180 −𝑥 = 170   

𝑥 = 10   

Jadi, siswa yang memilih olahraga sepak bola dan lari jarak jauh adalah 10 

siswa.    

Pada soal diatas, siswa diharapkan untuk dapat menyatakan benda-benda 

nyata, situasi, dan peristiwa sehari-hari ke dalam bentuk model matematika 

(gambar, tabel, diagram, grafik, dan aljabar).Siswa harus dapat menyatakan situasi 

jumlah seluruh siswa yang diketahui pada soal kedalam banyaknya anggota 

himpunan yang memilih sepak bola, yang memilih lari jarak jauh, dan yang belum 

menentukan pilihan. Dan menyelesaikan mengunakan bahasa, simbol matematika 

dan membuat model matematika. 

2. Menjelaskan ide dan model matematika (gambar, tabel, diagram, grafik, dan 

aljabar). 

Contoh: Sebuah tempat les membuka pendaftaran bimbingan belajar untuk mata 

pelajaran Matematika dan Bahasa Inggris dibuka untuk 50 murid. Ternyata 32 

murid yang memilih Matematika, 23 murid memilih Bahasa Inggris dan 20 murid 

memilih keduanya. Maka:  

a. Buatlah diagrami-Venn sesuai situasi diatas!  

b. Tentukan berapa banyak murid yang gemar Matematika atau Bahasa Inggris!  

Penyelesaian:  

Diketahui:  

M adalah himpunan 32 gemar Matematika  
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I adalah himpunan 23 siswa gemar Bahasa Inggirs  

𝑀 ∩𝐼 adalah himpunan 20 siswa yang gemar Matematika dan Bahasa Inggris. 

Ditanya:  

a. Berapa banyak anak yang mendaftar di tempat les tersebut?  

b. Buat diagrsam-Venn  

Jawab  

a. Dengan mengunakan rumus maka:  

𝑛(𝑆) = 𝑛(𝑀) +𝑛 (𝐼)–𝑛(𝑀 ∩𝐼) 

(𝑆) = 32+23−20   

(𝑆) = 55−20   

(𝑆) = 35   

Jadi, 35 orang anak yang mendaftar di tempat les tersebut.  

b. Diagram-Venn  

 

Pada soal diatas, siswa diharapkan mampu untuk menjelaskan ide, situasi 

dan relasi matematis secara lisan atau tulisan dengan benda nyata, gambar, grafik 

dan aljabar. Siswa dapat menjelaskan apa yang diketahui dan ditanya pada soal 

dan mendaftarkan setiap anggota-anggota himpunan. Serta menyelesaikan 

masalah kontekstual serta membuat dalam sebuah diagram-Venn.  
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3. Menyimpulkan hasil dalam bentuk tertulis. 

Contoh: Pada suatu hari 2 orang sahabat yaitu Zia dan Firda ingin pergi 

berlibur kekebun binatang. Kemudian mereka masuk kedalam kebun binatang dan 

berfoto-foto dengan binatang yang ada dikebun tersebut. Karena hari sudah sore 

binatang yang dapat mereka jumpai yaitu gajah, monyet, harimau, jerapah, buaya, 

kelinci, burung cendrawasih, kuda, zebra dan koala. Zia berfoto dengan koala, 

kelinci, jerapah, monyet dan buaya, sedangkan Firda berfoto dengan kuda, burung 

cendrawasih, harimau, gajah dan monyet. Jika Z adalah himpunan binatang yang 

berfoto dengan Zia dan F adalah himpunan binatang yang berfoto dengan Firda. 

Maka: 

a. Tentukan anggota himpunan Z dan himpunan F!  

b. Bagaimanakah hubungan anggota himpunan Z dan himpunan F sesuai 

kondisi diatas!  

Penyelesaian:  

Z adalah himpunan binatang yang zia foto  

F adalah himpunan binatang yang firda foto  

a. Z= { koala, kelinci, jerapah, buaya dan monyet}  

F= {kuda, burung cendrawasih, harimau, gajah dan monyet}  

b. Hubungan himpunan Z dan himpunan F  

𝑍 −𝐹 = {𝑘𝑜𝑎𝑙𝑎,𝑘𝑒𝑙𝑖𝑛𝑐𝑖,𝑗𝑒𝑟𝑎𝑝𝑎ℎ,𝑏𝑢𝑎𝑦𝑎 }   

Himpunan Z mempunyai 4 anggota dan Himpunan F mempunyai 5 anggota. 

Selisih anggota himpunan Z dan F adalah 4, jadi hasil selisih 𝑍−𝐹𝑦𝑎𝑖𝑡𝑢 {𝑘𝑜𝑎𝑙𝑎, 

keli𝑛𝑐𝑖,ℎ,𝑏𝑢𝑎𝑦𝑎 }.  
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Pada soal diatas, siswa dapat menyimpulkan hasil dari jawaban soal 

tersebut kedalam bentuk tulisan. Siswa dapat menyimpulkan secara matematis 

bagaimana hubungan kedua himpunan tersebut. Serta menyelesaikan penyelesaian 

yang terdapat pada soal. 

 

D. Penerapan Model Pembelajaran Quick On The Draw Terhadap 

Kemampuan Komunikasi Matematis 

Penerapan model pembelajaran Quick On The Draw terhadap kemampuan 

komunikasi matematis adalah sebagai berikut: 

Tabel 2.1 Langkah-langkah Model Pebelajaran Quick On The Draw 

Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis 

No 
Langkah Model Kegiatan Guru 

Kegiatan peserta 

didik 
Indikator 

1 Menyampaikan 

tujuan 

pembelajaran 

Guru 

mengkondisikan 

kelas terlebih dahulu 

dengan cara 

mengawali 

pembelajaran dengan 

membaca doa yang 

dipimpin oleh ketua 

kelas kemudian 

melakukan kegiatan 

apersepsi dan 

menjelaskan 

pembelajaran yang 

akan digunakan 

dalam proses 

pembelajaran. 

Kemudian guru 

membagi peserta 

didik menjadi 5 

kelompok dengan 5-

6 anggota dalam satu 

kelompok dan duduk 

sesuai dengan 

kelompok. 

Peserta didik 

membaca doa dan 

merespon 

kegiatan yang 

diberikan guru. 

 

2 Menyiapkan set 

kartu soal 

3 

Pembentukan 

kelompok 
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4 Memahami 

materi 

 

Guru memberikan 

setiap kelompok 

bahan materi yang 

sudah disesuaikan 

dengan tujuan 

pembelajaran 

Satu orang dari 

kelompok “lari” 

ke meja guru 

untuk mengambil 

pertanyaan 

pertama menurut 

warna kelompok 

dan membawanya 

ke kelompok 

masing-masing 

Menggambar 

matematis, 

ekspresi 

matematis 

5 Menyelesaikan 

permasalahan 

pada kartu set 

soal dengan 

kelompok 

Guru mulai 

permainan 

6 Melaporkan hasil 

diskusi 

kelompok 

 

Guru memeriksa 

jawaban, jika 

jawaban benar dan 

lengkap pertanyaan 

kedua dapat diambil 

dari tumpukan warna 

diambil dan begitu 

seterusnya 

Satu anggota 

kelompok 

membawa 

jawaban kepada 

guru untuk 

diperiksa. 

Ekspresi 

matematis 

7 Pemberian 

penghargaan 

kelompok 

Pemberian 

penghargaan 

kelompok 

  

8 Membahas 

jawaban secara 

klasikal dan  

Guru membahas 

semua pertanyaan 

Siswa membuat 

kesimpulan dan 

membuat catatan 

tertulis 

Menulis 

matematis 

9 Membuat 

kesimpulan 

Guru membuat 

kesimpulan materi 

yang diajarkan 
 

E. Materi Himpunan 

1. Pengertian Himpunan 

Himpunan adalah kumpulan benda atau objek yang dapat 

didefinisikan dengan jelas. Benda atau objek dalam himpunan disebut elemen 

atau anggota himpunan. Notasi himpunan dilambangkan menggunakan huruf 

kapital (A, B, C,….). Benda atau objek yang termasuk dalam himpunan 

tersebut ditulis antar kurung kurawal {...}. Anggota suatu himpunan 

dinotasikan dengan , sedangkan yang bukan angota himpunan dinotasikan 
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dengan . Banyaknya anggota suatu himpunan dinyatakan dengan n. Contoh 

hmpunan dalam kehidupan sehari-hari misalnya himpunan hewan berkaki 

dua. 

2. Operasi Himpunan 

a. Irisan himpunan 

Irisan dua himpunan A dan B adalah himpunan semua anggota A 

yang menjadi anggota B, yang dilambangkan dengan A  B. Jika ditulis 

dengan notasi pembentuk himpunan adalah A  B = {x | x ∈ A dan x ∈ B}. 

 

Contoh: 

Misal A = {1, 2, 3, 4} dan B = {2, 3, 5, 7} 

Anggota-anggota A yang juga menjadi anggota B adalah 2 dan 3. Jadi A  B 

= {2, 3} 

Jika dgambarkan dalam diagram venn, maka diperoleh
17

: 

 

Gambar 2.1. Diagram Venn Irisan Dua Himpunan A dan B 

Dari gambar di atas, juga bisa dinyatakan bahwa 2 dan 3 merupakan anggota 

yang dimiliki secara bersama oleh himpunan A dan B. 

______________ 
17

Abdur Rahman As’ari, dkk. Matematika SMP/MTsN Kelas VII Semester 1. (Edisi 

Revisi Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017). h.187 
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b. Gabungan 

Gabungan dua himpunan A dan B adalah himpunan yang terdiri dari 

semua anggota himpunan A dan himpunan B, dimana anggota yang sama 

hanya ditulis satu kali, dilambangkan dengan A  B. Jika ditulis dengan 

notasi pembentuk himpunan adalah A  B = { x | x ∈ A atau x ∈ B }. 

Contoh 

Jika A = {1, 2, 3, 4} dan B = {2, 3, 5, 7, 8}, maka A  B = {1, 2, 3, 4, 5, 

7, 8} 

Jika digambarkan dalam diagram venn, diperoleh
18

: 

 

Gambar 2.2. Diagram Venn Gabungan Dua Himpunan A dan B 

 

Bagian yang diarsir menentukan A  B. 

c. Selisih Himpunan 

Selisih himpunan A-B adalah himpunan dari semua anggota 

himpunan A tetapi tidak dimiliki himpunan B, dilambangkan dengan A-

B. Jika ditulis dengan notasi pembentuk himpunan selisihnya adalah: 

    * | ∈          + 

______________ 
18

 Abdur Rahman As’ari, dkk. Matematika..., h.199 
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    * | ∈          + 

 

Gambar 2.3. Diagram Venn Selisih Dua Himpunan A dan B 

 

Contoh: 

Diketahui A = {1, 3, 5, 7, 9, 11}, B = {2, 3, 5, 7, 11, 13}. Tentukan A-B 

dan B-A! 

Maka A-B = {1, 9} 

B-A =  {2, 13}. 

  

Gambar 2.4. Diagram Venn 

Selisih Dua Himpunan A dan B 

Gambar 2.5. Diagram Venn 

Selisih Dua Himpunan B dan A 

 

F. Penelitian Relevan 

Adapun beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini, antara 

lain: 



 

 
36 

 

 

 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Nirmala Santi dengan judul penelitian 

“Teknik Quick On The Draw Dalam Pembelajaran Matematika Siswa 

Kelas X SMAN 1 Gunung Talang”. Penelitian ini merupakan jenis 

penelitian eksperimen dengan desain penelitian pre-test dan post-test. 

Berdasarkan hasil pengujian, perolehan nilai siswa dengan 

pembelajaran dengan teknik Quick On The Draw lebih bagus daripada 

perolehan nilai siswa dengan pembelajaran biasa.
19

 

Persamaan dengan penelitian ini terletak pada desain penelitian pre-

testdan post-test. Perbedaannya terletak pada strategi pembelajaran, 

penelitian saya menggunakan model Quick On The Draw. Perbedaan 

lainnya yaitu variabel terikat, penelitian saya menggunakan variabel 

terikat kemampuan komunikasi matematis sedangkan variabel terikat 

pada penelitian yang dilakukan oleh Nirmala menggunakan 

peningkatan hasil belajar. 

2. Penelitian yang diteliti oleh Rossyda Rahma Damayanti, Iskandar 

Zulkarnain, dkk., dengan judul “Kemampuan Komunikasi Matematis 

Siswa dalam Pembelajaran Matematika Menggunakan Model Quick 

On The Draw” menyimpulkan kemampuan komunikasi matematis 

menggunakan model pembelajaran Quick On The Draw dapat 

dijadikan sebagai salah satu alternatif yang diterapkan dalam kegiatan 

pembelajaran di kelas.Kemampuan komunikasi matematis siswa  

______________ 
19

Nirmala Santi, “Teknik Quick On The Draw Dalam Pembelajaran Matematika Siswa 

Kelas X SMAN 1 Gunung Talang”, Jurnal Ilmu Pendidikan Dan Kebudayaan, Vol. 2, No 1 

Januari 2022. h. 14. 
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didalam proses pembelajaran matematika menggunakan model Quick 

On The Draw berada pada kategori baik pada semua indikator. 
20

 

Persamaan dengan penelitian ini terletak pada variabel terikat 

kemampuan komunikasi matematis dan menggunakan model 

pembelajaran yang sama yaitu model Quick On The Draw. 

Perbedaannya terletak pada lokasi penelitian. 

3. Penelitian yang diteliti oleh Melia Roza, dengan judul “Pengaruh 

Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD Melalui Teknik Quick On 

The DrawTerhadap Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Kelas 

SMPN 3 Talamau Kabupaten Pasaman Barat” menyimpulkan bahwa  

kemampuan komunikasi matematis siswa  berkemampuan awal rendah 

yang diajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe STAD melalui 

teknik Quick On The Draw lebih baik daripada kemampuan 

komunikasi matematis siswa  berkemampuan awal rendah yang diajar 

dengan pembelajaran konvensional.
21

 

Persamaan dengan penelitian ini terletak pada variabel terikat 

kemampuan komunikasi matematis. Perbedaan penelitian yang 

dilakukan oleh Mulia Roza terletak pada strategi pembelajaran yang 

dilakukan. Mulia Roza menggunakan Model pembelajaran kooperatif 

______________ 
20

Rossyda Rahma Damayanti, dkk, “Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Dalam 

Pembelajaran Matematika Menggunakan Model Quick On The Draw”, Jurnal Pendidikan 

Matematika, Vol. 8 No. 1 (April 2020). h.60-61. 

 
21

Mulia Roza, “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD Melalui Teknik 

Quick On The Draw Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Kelas SMPN 3 

Talamau Kabupaten Pasaman Barat”, Jurnal Ilmiah Teknologi Pendidikan. Vol.I No.1 November 

2016. h.9. 

 



 

 
38 

 

 

 

tipe STAD melalui teknik Quick On The Draw. Pada penelitian ini 

menggunakan strategi pembelajaran model Quick On The Draw. 

 

G. Hipotesis  

Hipotesis berasal dari dua kata, yaitu hypo artinya sementara, thesis 

artinya kesimpulan. Dengan demikian, hipotesis berarti dugaan atau jawaban 

sementara terhadap suatu permasalahan penelitian. Fraenkel dan Wallen 

mengemukakan hipotesis merupakan prediksi mengenai kemungkinan hasil dari 

penelitian.
22

 Berdasarkan rumusan masalah, hipotesis yang peneliti gunakan 

adalah kemampuan komunikasi matematis siswa yang dibelajarkan dengan  model 

Quick On The Draw lebih baik dari pada kemampuan komunikasi matematis 

siswa yang dibelajarkan dengan pembelajaran konvensional. 

______________ 
22

 Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan, (Bandung. PT.Remaja Rosdarkarya, 2012), 

h.197. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Rancangan Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen. Penelitian eksperimen 

adalah penelitian untuk mencari ada tidaknya pengaruh perlakuan tertentu pada 

sampel penelitian. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, yakni data 

yang dihasilkan dalam bentuk angka (numerik) dari hasil olah data dengan 

statistika.
1
 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian Quasi Eksprimen (eksperimen 

semu) karena peneliti tidak dapat mengontrol variabel lain yang ikut 

mempengaruhi kemampuan komunikasi matematis siswa. Penelitian ini 

menggunakan Pre-Test Post-Test Control Group Design. Desain ini 

menggunakan dua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pada tahap 

awal kedua kelas diberikan soal pre-test untuk melihat kemampuan awal siswa 

terhadap materi yang akan diteliti, selanjutnya pada tahap pembelajaran kedua 

kelas diberikan perlakuan yang berbeda, kelas eksperimen dengan menerapkan 

model Quick On The Draw dan kelas kontrol menggunakan model pembelajaran 

konvensional. Setelah proses pembelajaran selesai, pada akhirnya kedua kelas 

diberikan soal Post-test untuk melihat perubahan kemampuan komunikasi 

matematis siswa setelah pebelajaran. Adapun desain penelitiannya dapat dilihat 

sebagai berikut:  

 

______________ 
1
Sugiyono, Memahami Penelitian Kuantitatif, (Bandung: Alfabeta, 2007), h. 59 
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Tabel 3.1 Desain Penelitiann Pre-Test Post-Test Control Group Design. 

Group Pre-test Perlakuan Post-test 

Eksperimen         

Kontrol         

  Sumber: Suharsimi Arikunto
2
 

Keterangan: 

O1 = Pre-Test 

O2 = Post-Test 

X = Pembelajaran Dengan Menggunakan Model Quick On 

The Draw 

Y = Pembelajaran Konvensional 

 

B. Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi adalah seluruh objek penelitian,
3
 sedangkan sampel ialah bagian 

dari populasi. Sudjana mengatakan bahwa pupulasi adalah totalitas semua nilai 

yang mungkin, hasil perhitungan ataupun mengukur, kuantititif maupun kualitiatif 

mengenai karakteristik tertentu dari semua anggota kumpulan yang lengkap dan 

jelas yang dipelajari sifat-sifatnya, adapun sampel ialah bagian dari keseluruhan 

yang dimiliki oleh populasi.
4
 

Dalam penelitian ini yang menjadi populasi penelitian adalah seluruh 

siswa kelas VII SMP Negeri 2 Longkib tahun pelajaran 2022/2023 sebanyak dua 

kelas. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah dengan metode Simple 

Random Sampling, yaitu cara pengambilan sampel dari populasi dilakukan secara 

______________ 
2
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2013), h.125 

 
3
 Suharsimi Arikunto, Prosedur…, h. 173 

 
4
 Sudjana, Metoda statistika, (Bandung: Tastito, 2005) , h. 5 
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acak (semua mendapat kesempatan yang sama untuk dipilih) jika sudah dipilih 

tidak dapat dipilih lagi. 

 

C. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian merupakan alat untuk mengumpulkan data dalam 

penelitian. Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian adalah perangkat 

pembelajaran dan instrumen pengumpulan data. 

1. Perangkat Pembelajaran 

Perangkat pembelajaran adalah sekumpulan sumber belajar yang 

digunakan untuk membantu dalam proses belajar mengajar. Perangkat 

pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini berupa Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). 

a. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang digunakan dalam 

penelitian ini dirancang menggunakan dua model pembelajaran yaitu 

pembelajaran melalui model Quick On The Draw dan pembelajaran konvensional. 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) ini digunakan untuk melihat perbedaan 

kemampuan komunikasi matematis siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 

melalui penerapan kedua pembelajaran pada kelas yang berbeda. 

b. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

 Kerja Peserta Didik (LKPD) yang dimaksud penulis dalam penelitian ini 

adalah merancang langkah-langkah hasil kerja siswa sesuai dengan indikator-
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indikator yang digunakan dalam penelitian ini, dengan tujuan untuk melihat 

kemampuan komunikasi matematis siswa secara tertulis. 

2. Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen pengumpulan data terdiri dari lembar pre-test dan post-test. 

Lembar pre-test dan lembar post-test yang dimaksud disini adalah lembar yang 

berisi soal tes berbentuk essay yang dibuat untuk melihat kemampuan komunikasi 

matematis siswa dan dirancang mengacu pada indikator sesuai yang ditetapkan 

pada RPP. Adapun soaltes tersebut terdiri dari soalpre-test untuk melihat 

kemampuan awal siswa. Kemampuan awal yang dimaksud adalah kemampuan 

yang memiliki tarafnya atau permulaan yang sama sehingga tingkat kempuan 

siswa sama, maka dapat dilakukan penelitian berupa penggunaan model 

pembelajaran Quick On The Draw kepada kelas ekspermen. Kemudian setelah 

diberikan perlakuan kepada kelas eksperimen, dilanjutkan dengan pemberian post-

test untuk kelas eksperimen dan kontrol dngan tujuan untuk mengetahui apakah 

ada pengaruh dari penggunaan model pembelajaran Quick On The Draw terhadap 

kemampuan komunikasi matematis siswa. Sebelum melakukan tes terhadap siswa, 

soal-soal untuk tes harus divalidasinya. Validasi ini dilakukan oleh dosen 

pendidikan matematika dan guru matematika yang ada di SMP Negeri 2 Longkib. 

Hasil jawaban siswa tersebut dikoreksi dengan mengunakan rubrik 

penilaian kemampuan komunikasi matematis tertulis. Pada proses pengembangan 

instrumen, penulis memodifikasi rubrik untuk disesuaikan dengan kebutuhan 

penulis. Hal ini bertujuan untuk mempermudah penulis dalam melakukan 
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penskoran. Adapun rubrik kemampuan komunikasi matematis yang digunakan 

dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel 3.2 berikut. 

Tabel 3.2 Rubrik Penskoran Kemampuan Komunikasi Matematis 

Indikator Respon Siswa Terhadap Soal Skor 

Menyatakan suatu 

situasi, gambar, 

diagram, atau benda 

nyata ke dalam 

bahasa, simbol, ide, 

atau model matematis. 

Tidak Menyatakan benda-benda nyata, 

situasi, dan peristiwa sehari-hari ke dalam 

bentuk model matematika (gambar, tabel, 

diagram, grafik, dan aljabar). 

0 

Menyatakan benda-benda nyata, situasi, dan 

peristiwa sehari-hari ke dalam bentuk model 

matematika (gambar, tabel, diagram, grafik, 

dan aljabar) dengan kebenaran ≤ 25%. 

1 

Menyatakan benda-benda nyata, situasi, dan 

peristiwa sehari-hari ke dalam bentuk model 

matematika (gambar, tabel, diagram, grafik, 

dan aljabar) dengan kebenaran 25% sampai 

50%. 

2 

Menyatakan benda-benda nyata, situasi, dan 

peristiwa sehari-hari ke dalam bentuk model 

matematika (gambar, tabel, diagram, grafik, 

dan aljabar) dengan kebenaran antara 50% 

sampai dengan 75%. 

3 

Menyatakan benda-benda nyata, situasi, dan 

peristiwa sehari-hari ke dalam bentuk model 

matematika (gambar, tabel, diagram, grafik, 

dan aljabar) dengan kebenaran ≥ 75%. 

4 

Menjelaskan ide, 

situasi dan relasi 

matematis secara 

tulisan dengan benda 

nyata, gambar, grafik, 

dan aljabar.  

Tidak menjelaskan ide dan model 

matematika (gambar, tabel, diagram, grafik, 

dan aljabar). 

0 

Menjelaskan ide dan model matematika 

(gambar, tabel, diagram, grafik, dan aljabar) 

dengan kebenaran ≤ 25%. 

1 

Menjelaskan ide dan model matematika 

(gambar, tabel, diagram, grafik, dan aljabar) 

dengan kebenaran antara 25% sampai dengan 

50%. 

2 

Menjelaskan ide dan model matematika 

(gambar, tabel, diagram, grafik, dan aljabar) 

dengan kebenaran 50% sampai 75%. 

3 

Menjelaskan ide dan model matematika 

(gambar, tabel, diagram, grafik, dan aljabar) 

dengan kebenaran ≥ 75%. 

4 
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Menjelaskan hasil 

dalam bentuk tertulis. 

Tidak dapat menyimpulkan hasil dalam 

bentuk tertulis sama sekali. 

0 

Dapat menyimpulkan hasil dalam bentuk 

tertulis dengan kebenaran ≤ 25%. 

1 

Dapat menyimpulkan hasil dalam bentuk 

tertulis dengan kebenaran antara 25% sampai 

dengan 50%. 

2 

Dapat menyimpulkan hasil dalam bentuk 

tertulis dengan kebenaran antara 50% sampai 

dengan 75%. 

3 

Dapat menyimpulkan hasil dalam bentuk 

tertulis dengan kebenaran ≥ 75%. 

4 

Sumber: Isrok’atun
 5
   

D. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data adalah prosedur yang sistematis dan berstandar untuk 

memperoleh data yang diperlukan. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 

adalah tes. Tes adalah alat untuk mengumpulkan data tentang kemampuan subjek 

penelitian dengan cara pengukuran.
6
 Metode tes digunakan untuk mengetahui 

kemampuan komunikasi matematis siswa secara tertulis dengan menggunakan 

model Quick On The Draw. Tes yang digunakan dalam mengetahui kemampuan 

komunikasi matematis siswa digunakan dua kali tes yaitu pre-test dan post-test. 

 

E. Teknik Analisis Data 

Setelah semua data terkumpul, langkah selanjutnya adalah analisis data, 

langkah analisis data merupakan langkah yang sangat penting dalam penelitian 

______________ 
5
 Isrok’atun, “Pembelajaran Matematika dengan Strategi Kooperatif Tipe Student Teams 

Achievement Divisions untuk Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Matematika Siswa”. 

Jurnal, 2011, h. 7. 

 
6
Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan. (Jakarta: Kencana, 2013), h. 25   
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karena pada tahap ini penulis dapat merumuskan hasil penelitiannya.
7
 Teknik 

analisis data adalah suatu proses mengelolah dan menginterprestasi data dengan 

tujuan untuk mendudukkan berbagai informasi sesuai dengan fungsinya sehingga 

memiliki makna dari arti yang jelas sesuai dengan tujuan penelitian.  

Data yang didapat dari hasil tes kemampuan berpikir kreatif matematis 

siswa yang diperoleh masih dalam bentuk data ordinal, oleh sebab itu analisis data 

kemampuan berpikir kreatif matematis siswa ini diawali dengan mengubah bentuk 

data dari data ordinal ke data berskala interval. Proses pengubahan data ke bentuk 

interval menggunakan Software Method Succesive Interval (MSI) yang dapat 

dilakukan dengan dua cara yaitu prosedur manual dan excel. Adapun langkah-

langkah dalam melakukan konversi dengan MSI secara manual adalah sebagai 

berikut:
8
 

1) Menghitung frekuensi setiap skor 

2) Menghitung proporsi dari setiap jumlah frekuensi 

3) Menghitung proporsi kumulatif 

4) Menghitung nilai Z 

5) Menghitung nilai densitas untuk setiap nilai z 

6) Menghitung scale value (SV)  

7) Menghitung penskalaan 

 

Setelah data tersebut berbentuk skala interval, kemudian data tersebut 

dapat dianalisis dengan menggunakan uji-t pada taraf signifikan α = 0,05. Uji-t 

adalah salah satu uji statistik yang digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya 

perbedaan yang signifikan dari dua buah sampel atau variabel yang dibandingkan. 

Langkah-langkah yang digunakan dalam pengelolahan data sebagai berikut: 

______________ 
7
 Sugiyono, Metode Penelitian …, h. 147- 148. 

 
8
 Jonathan Sarwono, Mengubah Data Ordinal ke Data Interval dengan Metode Suksesif 

Interval (MSI), (Jakarta, 2016), h, 250. 
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a. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk melihat bahwa data yang diperoleh 

merupakan sebaran secara normal atau tidak. Untuk menguji normalitas data 

digunakan uji chi kuadrat (𝜒2
). Langkah-langkah yang dilakukan dalam uji 

normalitas sebagai berikut. 

a) Mentabulasi  data ke dalam daftar Distribusi Frekuensi 

Untuk menghitung tabel distribusi frekuensi dengan panjang kelas 

yang sama menurut Sudjana terlebih dahulu ditentukan: 

1) Rentang adalah (R) = data terbesar–data terkecil 

2) Banyak kelas interval (K) = 1 + 3,3 log n 

3) Panjang kelas interval (P) = 
        

            
  

Pilih ujung bawah kelas interval pertama. Untuk diambil sama 

dengan data terkecil atau nilai data yang lebih kecil dari data 

terkecil tetapi selisihnya harus kurang dari panjang jelas yang telah 

ditentukan. Selanjutnya daftar diselesaikan dengan menggunakan 

harga-harga yang telah dihitung. 

b) Menentukan nilai rata-rata (�̃�) 

Menghitung rata-rata skor pre-test dan post-test masing-masing 

kelompok dengan rumus: 

�̅�   
∑   𝑥 
∑ 𝑖

 

Keterangan:  

�̅�= Skor rata-rata siswa  

   = Frekuensi kelas interval data  

𝑥  = Nilai tengah.
9
 

______________ 
9
 Sudjana, Metoda Statistika, (Bandung: Tarsito, 2005), h. 67. 
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c) Menghitung Varians 

Menghitung varians masing-masing kelompok dengan rumus: 

𝑆  √
𝑛∑   𝑥 

  (∑   𝑥 ) 

𝑛(𝑛   )
 

Keterangan: 

𝑆  = Variansi 

n = Banyaknya data 

 𝑖 = Frekuensi kelas interval data 

 𝑥 = Nilai tengah
10

 

d) Menghitung chi-kuadrat (𝜒2
 ), menurut Sudjana dengan rumus: 

 𝜒  ∑
(     )

 

  

 

   

 

Keterangan: 

 𝜒   Statistik Chi-kuadrat 

     Frekuensi pengamatan 

      Frekuensi yang diharapkani 

𝑘    Banyak kelas 

Hipotesis yang akan diuji adalah:  

H0: Data skor kemampuan komunikasi matematis siswa berdistribusi 

normal.  

Ha: Data skor kemampuan komunikasi matematis siswa tidak 

berdistribusi normal.
11

 

______________ 
10

 Sudjana, Metoda Statistika… h. 70. 
11 Sudjana, Metoda Statistika… h. 273. 
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Langkah berikutnya adalah membandingkan 𝜒2
 hitung dengan 𝜒2

 tabel dengan 

taraf signifikan 𝛼 = 0,05 dan derajat kebebasan (dk) = k-1, dengan kriteria 

pengujian adalah tolak H0 jika 𝜒2
 ≥ 𝜒2

 (1-𝛼) (k-1) dan dalam hal lainnya H0 diterima.  

Uji Normalitas data kelas eksperimen dan kelas kontrol pada penelitian ini 

dilakukan menggunakan uji Shapiro-Wilk dengan berbantuan SPSS Versi 26. 

Adapun kreteria pengujiannya yaitu: 

1. Jika nilai signifikansi > 0,05 maka sebaran skor data berdistribusi 

normal. 

2. Jika nilai signifikansi < 0,05 maka sebaran skor data berdistribusi tidak 

normal. 

b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas varians bertujuan untuk mengetahui apakah sampel dari 

penelitian ini mempunyai varians yang sama, sehingga penyamarataan dari hasil 

penelitian bisa berlaku pula untuk populasi yang berasal dari populasi yang sama 

atau berbeda. Untuk menguji homogenitas dipakai statistik seperti yang 

dikemukakan Sudjana berikut: 

𝐹hitung =  
                 

                  
 

Keterangan: 

F = Homogenitas 

𝑆 
  = Varians data pertama (Varians terbesar) 

𝑆 
  = Varians data kedua (Varians terkesil) 

Hipotesis yang akan diuji: 
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H0: Tidak terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas  

kontrol.  

Ha: Terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Kriteria pengujiannya diterima Ha jika Ftabel > Fhitung dalam hal lainnya H0 

ditolak.  

Uji Homogenitas pada penelitian ini menggunakan levene’s test for 

equality variances pada SPSS versi 26 for windows. Adapun kreteria pengujian 

homogenitas sebagai berikut: 

Kriteria pengujiannya diterima Ha jika nilai sig > 0,05 dalam hal lainnya 

H0 ditolak. 

c. Pengujian Hipotesis  

Setelah data tes awal siswa antara kelas ekspeimen dan kelas kontrol 

berdistribusi normal dan homogen maka langkah selanjutnya adalah dilakukan 

pengujian hipotesis untuk menjawab rumusan masalah yang sudah dirumuskan. 

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui kemampuan komunikasi siswa kelas 

eksperimen dengan kemampuan berpikir kreatif siswa kelas kontrol setelah 

masing-masing kelas diberikan perlakuan berbeda. Untuk melihat signifikansi 

pada uji independent sampel t-test dengan rumus sebagai berikut:  

𝑡       
 ̅   ̅ 

 √
 

  
 
 

  

       

Adapun untuk mencari simpangan baku gabungan digunakan rumus: 

 s = 
(    )   (    )  

        
 

Keterangan: 

        t   = nilai hitung 
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�̅�  = nilai rata-rata kemampuan komunikasi siswa yang diajarkan 

dengan pengaruh model Quick On The Draw. 

�̅�  = nilai rata-rata kemampuan komunikasi siswa yang diajarkan 

tanpa pengaruh model Quick On The Draw. 

𝑛  = Jumlah sampel kelas eksperimen 

𝑛  = Jumlah sampel kelas kontrol 

𝑆  = Varians kelompok eksperimen 

𝑆  = Varians kelompok kontrol 

S    = Varians gabungan/Simpangan baku gabungan 
12

 

Pengujian hipotesis dalam pengujian ini menggunakan uji satu pihak 

yang pihak kanan. Menurut Sudjana kriteria pengujian yang berlaku adalah 

“Terima hipotesis H0 jika ttabel < thitung < ttabel dan tolak hipotesis Ha untuk harga-

harga t lainnya.
13 Adapun rumusan hipotesis nol (H0) dan hipotesis alternatif 

(H1) adalah sebagai berikut:  

  :       : Kemampuan komunikasi matematis siswa yang dibelajarkan 

menggunakan model pembelajaran Quick On The Draw sama 

dengan kemampuan komunikasi matematis siswa yang 

dibelajarkan dengan model pembelajaran konvensional. 

  :   ˃      Kemampuan komunikasi matematis siswa yang dibelajarkan 

menggunakan model pembelajaran Quick On The Draw lebih baik 

dari pada kemampuan komunikasi matematis siswa menggunakan 

pembelajaran konvensional. 

______________ 
12

 Sudjana, Metoda Statitika …, h. 239. 

13 Sudjana, Metoda Statitika …, h. 243 
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Pada penelitian ini uji hipotesis peneliti menggunakan uji-t satu 

pihakmelalui program SPSS versi 26 menggunakan Independent sample t-test. 

Adapun kriteria pengambilan keputusannya sebagai berikut: 

a. Jika nilai signifikansi  > 0,05 maka H0 diterima Ha ditolak. 

b. Jika nilai signifikansi < 0,05 maka H0 ditolak Ha diterima. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 2 Longkib yang bertempat di Jalan 

Blang Pidie, Desa Sikerabang, Kec. Longkib, Kota Subulussalam. Populasi dalam 

penelitian ini adalah semua siswa kelas VII SMP Negeri 2 Longkib, dan sampel 

yang diambil adalah kelas VII-A dan VII-B. Peneliti telah mengumpulkan data 

kelas eksperimen VII-A yang diterapkan model pembelajaran Quick On The Draw 

dan data kelas kontrol VII-B yang diterapkan model pembelajaran konvensional. 

Jumlah siswa yang terdapat pada kelas eksperimen berjumlah 19 siswa dan jumlah 

siswa yang terdapat pada kelas kontrol berjumlah 18 siswa. Penelitian ini 

dilaksanakan pada semester Ganjil Tahun Pelajaran 2022/2023. Adapun jadwal 

pelaksanaan kegiatan penelitian dapat dilihat pada tabel 4.1 berikut: 

Tabel 4.1 Jadwal Penelitian 

No Hari/Tanggal Kegiatan 

1 Senin/ 21-11-2022 Pre-test kelas eksperimen 

2 Rabu/ 23-11-2022 Pertemuan I eksperimen 

3 Senin/ 28-11-2022 Pertemuan II eksperimen 

4 Rabu/30-11-2022 Pertemuan III dan Post-test eksperimen 

5 Senin/ 21-11-2022 Pre-test kontrol 

6 Jum’at/ 24-11-2022 Pertemuan I kontrol 

7 Senin/ 28-12-2022 Pertemuan II kontrol 

8 Jum’at/ 02-12-2022 Pertemuan III dan Post-test kontrol 

      Sumber: Jadwal Penelitian di SMP Negeri 2 Longkib 

 

B. Deskripsi Hasil Penelitian 

Data yang dianalisis pada penelitian ini adalah data tes kemampuan 

komunikasi matematis siswa pada materi himpunan. 
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a. Analisis Kemampuan Komunikasi Matematis 

Data kondisi awal kemampuan komunikasi matematis berarti kondisi awal 

kemampuan komunikasi matematis sebelum diberi perlakuan. Dalam penelitian 

ini, data kondisi awal dilakukan melalui pretest secara tertulis dan dilaksanakan 

sebelum diberi perlakuan. Data kondisi akhir kemampuan komunikasi matematis 

berarti kondisi kemampuan komunikasi matematis setelah diberi perlakuan. 

Dalam penelitian ini, data kondisi akhir dilakukan melalui posttes secara tertulis 

dan dilaksanakan setelah diberi perlakuan. 

Data kemampuan komunikasi matematis merupakan data berskala ordinal. 

Dalam prosedur statistik sepertu uji-t, homogen, dan lain sebagainya, 

mengharuskan data berskala interval. Oleh sebeb itu, sebelum digunakan uji-t, 

data ordinal perlu konversi ke data interval. Dalam penelitian ini digunakan 

Metode Succesive Interval (MSI). MSI memiliki dua cara dalam mengubah data 

ordinal menjadi data interval yaitu dengan prosedur manual dan prosedur excel.  

Dalam penelitian ini, analisis kemampuan komunikas matematis siswa 

dilakukan dengan menguji beda dua rata-rata, yaitu antara hasil post-test kelas 

eksperimen dengan hasil post-test kelas kontrol. Dalam hal ini, uji beda yang 

digunakan adalah independent sample t-test (uji-t). dalam prosedur statistik, data 

yang dipakai dalam uji-t adalah data yang berskala interval, sehingga jika data 

yang akan dilakukan uji-t adalah data berskala ordinal, maka data tersebut terlebih 

dahulu dikonversi menjadi data berskala interval menggunakan MSI. Dalam 

penelitian ini untuk MSI menggunakan prosedur excel. 
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a) Konversi Data Pre-test dan Post-test Kelas Eksperimen dan Kelas 

Kontrol dari Ordinal Ke Interval dengan MSI 

Data yang diolah merupakan data skor pre-test dan post-test. Data skor 

pre-test dan post-test terlebih dahulu diubah dari data berskala ordinal menjadi 

data yang berskala interval dengan menggunakan MSI (Method of Successive 

Interval). Untuk data ordinal pre-test kelas eksperimen dan kontrol dapat dilihat 

pada tabel berikut. 

Tabel 4.2 Hasil Penskoran Skala Ordinal Pretest Kemampuan Komunikasi 

Matematis Siswa Kelas Eksperimen 

Data Ordinal Pre-test  Kemampuan Komunikasi Matematis siswa 

kelas Eksperimen 

No. Kode Nama 

Siswa 

Skor Pretest 

Eksperimen 

Kode Nama 

Siswa 

Skor Pretest 

Kontrol 

1 H-1 11 Z-1 7 

2 H-2 6 Z-2 5 

3 H-3 5 Z-3 6 

4 H-4 8 Z-4 7 

5 H-5 4 Z-5 7 

6 H-6 11 Z-6 8 

7 H-7 7 Z-7 10 

8 H-8 11 Z-8 3 

9 H-9 7 Z-9 5 

10 H-10 5 Z-10 6 

11 H-11 2 Z-11 6 

12 H-12 9 Z-12 3 

13 H-13 7 Z-13 9 

14 H-14 8 Z-14 9 

15 H-15 8 Z-15 8 

16 H-16 7 Z-16 6 

17 H-17 9 Z-17 9 

18 H-18 8 Z-18 7 

19 H-19 6 - - 

      Sumber: Hasil Pengolahan Penelitian 

Berdasarkan data hasil penskoran pada tabel 4.2, frekuensi yang mendapat 

skala ordinal 0 s/d 4 dengan jumlah skor jawaban adalah sebagai berikut: 
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Tabel 4.3 Frekuensi Pretest Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Kelas 

Eksperimen 

No Indikator yang diukur Penskoran 
Jumlah 

0 1 2 3 4 

Soal 1 Menjelaskan hasil dalam 

bentuk tertulis  
3 3 4 3 6 19 

Soal 2 Menjelaskan ide, situasi dan 

relasi matematis secara 

tulisan dengan benda nyata, 

gambar, grafik, dan aljabar. 

2 0 4 8 5 19 

Soal 3 Menyatakan suatu situasi, 

gambar, diagram, atau 

benda nyata ke dalam 

bahasa, simbol, ide, atau 

model matematis. 

2 3 7 2 5 19 

Frekuensi 7 6 15 13 16 57 

Sumber:Hasil Penskoran Kemampua Komunikasi Matematis Siswa 

Tabel 4.4 Frekuensi Pretest Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Kelas 

Kontrol 

No Indikator yang diukur Penskoran 
Jumlah 

0 1 2 3 4 

Soal 

1 

Menjelaskan hasil dalam 

bentuk tertulis. 
2 4 4 6 2 18 

Soal 

2 

Menjelaskan ide, situasi dan 

relasi matematis secara tulisan 

dengan benda nyata, gambar, 

grafik, dan aljabar. 

2 2 6 3 5 18 

Soal 

3 

Menyatakan suatu situasi, 

gambar, diagram, atau benda 

nyata ke dalam bahasa, simbol, 

ide, atau model matematis. 

2 2 7 4 3 18 

Frekuensi 6 8 17 13 10 54 

Sumber:Hasil Penskoran Kemampua Komunikasi Matematis Siswa 

Skala ordinal yang diubah menjadi skala interval dapat menggunakan MSI 

dengan prosedur dalam excel dapat dilihat pada tabel 4.5 berikut: 
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Tabel 4.5 Hasil Mengubah Data Pre-test Kemampuan Komunikasi 

Matematis Siswa Kelas Eksperimen Menjadi Skala Interval 

Col Category Freq Prop Cum Density Z Scale 

1,000 1,000 7,000 0,123 0,123 0,203 -1,161 1,000 

 

2,000 6,000 0,105 0,228 0,302 -0,745 1,716 

 

3,000 15,000 0,263 0,491 0,399 -0,022 2,288 

 

4,000 13,000 0,228 0,719 0,337 0,581 2,927 

  5,000 16,000 0,281 1,000 0,000   3,856 

Sumber: Hasil Pre-test Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Kelas 

Eksperimen Menggunakan Method of Successive Interval (MSI), Prosedur Excel 

2010. 

Tabel 4.6 Hasil Penskoran Pre-test Kemampuan Komunikasi Matematis 

Siswa Kelas Kontrol 

Col Category Freq Prop Cum Density Z Scale 

1.000 1.000 6.000 0.111 0.111 0.189 -1.221 1.000 

 

2.000 8.000 0.148 0.259 0.324 -0.646 1.797 

 

3.000 17.000 0.315 0.574 0.392 0.187 2.488 

 

4.000 13.000 0.241 0.815 0.267 0.896 3.224 

  5.000 10.000 0.185 1.000 0.000   4.147 

Sumber: Hasil Pre-test Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Kelas Kontrol 

Menggunakan Method of Successive Interval (MSI), Prosedur Excel 2010 

Adapun langkah selajutnya adalah data berskala ordinal dikonversi ke data 

data berskala interval sebagai berikut: 

Tabel 4.7 Hasil Data Interval Pre-test Kemampuan Komunikasi Matematis 

Siswa Kelas Eksperimen dan Kontrol 

Data Interval Pre-test  Kemampuan Komunikasi Matematis siswa kelas 

Eksperimen 

No. Kode Nama 

Siswa 

Skor Pretest 

Eksperimen 

Kode Nama 

Siswa 

Skor Pretest 

Kontrol 

1 H-1 10,64 Z-1 8,43 

2 H-2 7,29 Z-2 6,71 

3 H-3 6,22 Z-3 7,64 

4 H-4 8,14 Z-4 8,37 

5 H-5 5,58 Z-5 8,20 

6 H-6 10,64 Z-6 9,17 

7 H-7 7,50 Z-7 10,78 

8 H-8 10,64 Z-8 5,29 

9 H-9 7,57 Z-9 6,82 

10 H-10 6,22 Z-10 7,64 
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11 H-11 4,29 Z-11 7,51 

12 H-12 9,07 Z-12 5,29 

13 H-13 7,86 Z-13 9,86 

14 H-14 8,71 Z-14 9,86 

15 H-15 8,43 Z-15 8,94 

16 H-16 7,86 Z-16 7,46 

17 H-17 9,07 Z-17 9,86 

18 H-18 8,50 Z-18 8,25 

19 H-19 7,14 - - 

Sumber: Hasil Olah Data Ordinal Pre-test menjadi Data Interval Kelas 

Eksperimen dan Kontrol Menggunakan Method of Successive Interval (MSI), 

Prosedur Excel 2010 

Tabel 4.8 Hasil Penskoran Skala Ordinal Post-tets Kemampuan Komunikasi 

Matematis Kelas Eksperimen dan Kontrol 

Data Ordinal Post-test  Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa kelas 

Eksperimen dan Kelas Kontrol 

No. Kode Nama 

Siswa 

Skor Pretest 

Eksperimen 

Kode Nama 

Siswa 

Skor Pretest 

Kontrol 

1 H-1 12 Z-1 20 

2 H-2 18 Z-2 17 

3 H-3 14 Z-3 23 

4 H-4 18 Z-4 17 

5 H-5 22 Z-5 21 

6 H-6 18 Z-6 11 

7 H-7 14 Z-7 25 

8 H-8 21 Z-8 12 

9 H-9 16 Z-9 24 

10 H-10 13 Z-10 17 

11 H-11 26 Z-11 18 

12 H-12 20 Z-12 19 

13 H-13 24 Z-13 15 

14 H-14 17 Z-14 20 

15 H-15 15 Z-15 17 

16 H-16 20 Z-16 13 

17 H-17 27 Z-17 19 

18 H-18 7 Z-18 19 

19 H-19 10           - - 

Sumber: Hasil Penelitian 

Berdasarkan data hasil penskoran pada tabel 4.7, frekuensi yang mendapat 

skala ordinal 0 s/d 4 dengan jumlah skor jawaban adalah sebagai berikut 
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Tabel 4.9 Frekuensi Post-test Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa 

Kelas Eksperimen 

No Indikator yang diukur 
Penskoran 

Jumlah 
0 1 2 3 4 

Soal 

1 

Menyatakan suatu situasi, 

gambar, diagram, atau benda 

nyata ke dalam bahasa, simbol, 

ide, atau model matematis.  

0 1 2 2 14 19 

Menjelaskan ide, situasi dan 

relasi matematis secara tulisan 

dengan benda nyata, gambar, 

grafik, dan aljabar.  

14 0 8 7 4 19 

Menjelaskan hasil dalam bentuk 

tertulis.  
14 1 4 6 6 19 

Soal 

2 

Menyatakan suatu situasi, 

gambar, diagram, atau benda 

nyata ke dalam bahasa, simbol, 

ide, atau model matematis.  

2 1 4 6 6 19 

Menjelaskan ide, situasi dan 

relasi matematis secara tulisan 

dengan benda nyata, gambar, 

grafik, dan aljabar. 

2 0 8 6 3 19 

Menjelaskan hasil dalam bentuk 

tertulis.  
15 0 3 1 0 19 

Soal 

3 

Menyatakan suatu situasi, 

gambar, diagram, atau benda 

nyata ke dalam bahasa, simbol, 

ide, atau model matematis. 

4 1 4 3 7 19 

Menjelaskan ide, situasi dan 

relasi matematis secara tulisan 

dengan benda nyata, gambar, 

grafik, dan aljabar. 

2 3 10 4 0 19 

Menyatakan suatu situasi, 

gambar, diagram, atau benda 

nyata ke dalam bahasa, simbol, 

ide, atau model matematis. 

10 3 3 1 2 19 

Frekuensi 49 14 42 30 36 171 

Sumber: Hasil Penskoran Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa 
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Tabel 4.10 Frekuensi Post-test Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa 

Kelas Kontrol 

No Indikator yang diukur 
Penskoran 

Jumlah 
0 1 2 3 4 

Soal 1 

Menyatakan suatu situasi, 

gambar, diagram, atau benda 

nyata ke dalam bahasa, 

simbol, ide, atau model 

matematis.  

5 4 4 3 2 18 

Menjelaskan ide, situasi dan 

relasi matematis secara tulisan 

dengan benda nyata, gambar, 

grafik, dan aljabar. 

2 2 7 5 2 18 

Menjelaskan hasil dalam 

bentuk tertulis.  
5 2 2 5 4 18 

Soal 2 

Menyatakan suatu situasi, 

gambar, diagram, atau benda 

nyata ke dalam bahasa, 

simbol, ide, atau model 

matematis. 

3 4 2 2 7 18 

Menjelaskan ide, situasi dan 

relasi matematis secara tulisan 

dengan benda nyata, gambar, 

grafik, dan aljabar. 

2 2 8 4 2 18 

Menjelaskan hasil dalam 

bentuk tertulis. 
2 4 3 8 1 18 

Soal 3 

Menyatakan suatu situasi, 

gambar, diagram, atau benda 

nyata ke dalam bahasa, 

simbol, ide, atau model 

matematis. 

5 2 2 5 4 18 

Menjelaskan ide, situasi dan 

relasi matematis secara tulisan 

dengan benda nyata, gambar, 

grafik, dan aljabar. 

3 4 6 4 1 18 

Menyatakan suatu situasi, 

gambar, diagram, atau benda 

nyata ke dalam bahasa, 

simbol, ide, atau model 

matematis. 

3 4 5 3 3 18 

Frekuensi 30 28 39 39 26 162 

Sumber:Hasil Penskoran Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa 

Skala ordinal yang diubah menjadi skala interval dapat menggunakan MSI 

dengan prosedur dalam excel dapat dilihat pada tabel 4.10 berikut: 
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Tabel 4.11 Hasil Data Interval Post-test Kemampuan Komunikasi Matematis 

Siswa Kelas Eksperimen 

Col Category Freq Prop Cum Density Z Scale 

1,000 1,000 49,000 0,287 0,287 0,340 -0,563 1,000 

  2,000 14,000 0,082 0,368 0,377 -0,336 1,740 

  3,000 42,000 0,246 0,614 0,383 0,290 2,165 

  4,000 30,000 0,175 0,789 0,289 0,805 2,723 

  5,000 36,000 0,211 1,000 0,000 8,210 3,559 

Sumber: Hasil Pre-test Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Kelas Kontrol 

Menggunakan Method of Successive Interval (MSI), Prosedur Excel 2010 

Tabel 4.12 Hasil Data Interval Post-test Kemampuan Komunikasi Matematis 

Siswa Kelas Kontrol 

Col Category Freq Prop Cum Density Z Scale 

1,000 1,000 30,000 0,185 0,185 0,267 -0,896 1,000 

 

2,000 28,000 0,173 0,358 0,373 -0,364 1,827 

 

3,000 39,000 0,241 0,599 0,387 0,250 2,387 

 

4,000 39,000 0,241 0,840 0,244 0,992 3,036 

  5,000 26,000 0,160 1,000 0,000   3,961 

Sumber: Hasil Pre-test Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Kelas Kontrol 

Menggunakan Method of Successive Interval (MSI), Prosedur Excel 2010 

Adapun langkah selajutnya adalah data berskala ordinal dikonversi ke data 

data berskala interval sebagai berikut: 

Tabel 4.13 Hasil Data Interval Pre-test Kemampuan Komunikasi Matematis 

Siswa Kelas Eksperimen dan Kontrol 

Data Interval Pre-test  Kemampuan Komunikasi Matematis siswa kelas 

Eksperimen 

No. Kode Nama 

Siswa 

Skor Post-test 

Eksperimen 

Kode Nama 

Siswa 

Skor Post-est 

Kontrol 

1 H-1 16,12 Z-1 22,25 

2 H-2 19,98 Z-2 22,24 

3 H-3 17,52 Z-3 24,64 

4 H-4 20,31 Z-4 20,99 

5 H-5 22,59 Z-5 23,75 

6 H-6 20,17 Z-6 16,91 

7 H-7 17,29 Z-7 26,38 

8 H-8 21,62 Z-8 17,14 

9 H-9 18,63 Z-9 25,29 

10 H-10 17,01 Z-10 19,40 

11 H-11 25,42 Z-11 21,36 

12 H-12 21,29 Z-12 22,73 
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13 H-13 24,03 Z-13 19,25 

14 H-14 18,83 Z-14 23,60 

15 H-15 17,94 Z-15 20,27 

16 H-16 21,01 Z-16 17,93 

17 H-17 25,98 Z-17 21,64 

18 H-18 13,24 Z-18 24,12 

19 H-19 15,14 - - 

Sumber: Hasil Olah Data Ordinal Pret-test menjadi Data Interval Kelas 

Eksperimen dan Kontrol Menggunakan Method of Successive Interval (MSI), 

Prosedur Excel 2010 

b) Analisis Pengolahan Data Pre-test Kelas Eksperimen dan Kelas 

Kontrol 

1) Uji Normalitas 

Langkah pertama yang akan dilakukan untuk menguji tes kemampuan 

komunikasi matematis adalah dengan mengetahui terlebih dahulu apakah data 

tersebut berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas 

terhadap kelas eksperimen maupun kelas kontrol dapat dilakukan dengan 

menggunakan Shapiro-Wilk dengan menggunakan program SPSS versi 26. 

Adapun hipotesis dalam uji kenormalan data kemampuan berpikir komunikasi 

yakni: 

H0: Data skor kemampuan komunikasi siswa berdistribusi normal. 

Ha: Data skor kemampuan komunikasi siswa tidak berdistribusi normal 

Dengan kriteria pengujian: 

a) Jika nilai signifikansi > 0,05 maka sebaran skor data berdistribusi 

normal. 

b) Jika nilai signifikansi < 0,05 maka sebaran skor data tidak berdistribusi 

normal. 
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Setelah dilakukan pengolahan data, tampilan output dapat dilihat pada 

tabel berikut: 

Tabel 4.14 Hasil Uji Normalitas Skor Pre-test Kelas Eksperimen dan Kelas 

Kontrol 

Tests of Normality 

 

Kelas 

Ko lmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Kemampuan 

Komunikasi 

Matematis 

Eksperimen ,102 19 ,200
*
 ,961 19 ,602 

Kontrol ,111 18 ,200
*
 ,963 18 ,663 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

Sumber: Hasil Olah Data Menggunakan SPSS Versi 26 

Berdasarkan hasil output uji normalitas skor pre-test terhadap kelas 

eksperimen dan kelas kontrol dengan menggunakan uji Shapiro-Wilk pada tabel 

4.13 nilai signifikansi data nilai tes kemampuan komunikasi matematis untuk 

kelas eksperimen adalah 0.602 dan kelas kontrol adalah 0.663, kedua nilai 

signifikansi lebih besar dari 0.05. Berdasarkan kreteria pengambilan keputusan 

maka sampel dari kelas kontrol dan kelas eksperimen berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal 

2) Uji Homogenitas 

Pada uji normalitas diketahui bahwa sampel berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal, tahap berikutnya ialah melakukan uji homogenitas 

menggunakan levene’s test for equality variances pada SPSS versi 26 for 

windows. Hal ini dilakukan untuk melihat apakah data berasal dari variansi yang 

sama atau tidak. Adapun hipotesis dalam pengujian homogenitas sebagai berikut: 

H0: Tidak terdapat perbedaan varians Antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Ha: Terdapat perbedaan varians Antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
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 Adapun kriteria pengujiannya Ha signifikansi > 0,05 dalam hal lainnya H0 

ditolak. Setelah dilakukan pengolahan data, tampilan output dapat dilihat pada 

tabel berikut: 

Tabel 4.15 Hasil Uji Homogenitas Skor Pre-test Kelas Eksperimen dan Kelas 

Kontrol 

Test of Homogeneity of Variance 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

Kemampuan 

Komunikasi 

Matematis 

Based on Mean ,100 1 35 ,754 

Based on Median ,104 1 35 ,749 

Based on Median 

and with adjusted 

df 

,104 1 34,247 ,749 

Based on trimmed 

mean 

,107 1 35 ,745 

Sumber: Hasil Olah Data Menggunakan SPSS Versi 26 

Berdasarkan hasil output uji homogenitas varians pada tabel 4.14, nilai 

signifikansi adalah 0.754 lebih besar dari 0.05. Berdasarkan hipotesis dalam 

pengujian homogenitas, maka kedua kelas memiliki varians yang sama 

(homogen). 

c) Analisis Pengolahan Data Post-test Kelas Eksperimen dan Kelas 

Kontrol 

1) Uji Normalitas 

Langkah pertama yang akan dilakukan untuk menguji tes kemampuan 

berpikir kreatif adalah dengan mengetahui terlebih dahulu apakah data tersebut 

berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas terhadap 

kelas eksperimen maupun kelas kontrol dapat dilakukan dengan menggunakan 
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Shapiro-Wilk dengan menggunakan program SPSS versi 26. Adapun hipotesis 

dalam uji kenormalan data kemampuan berpikir komunikasi yakni: 

H0: Data skor kemampuan komunikasi siswa berdistribusi normal. 

Ha: Data skor kemampuan komunikasi siswa tidak berdistribusi normal 

Dengan kriteria pengujian: 

a) Jika nilai signifikansi > 0,05 maka sebaran skor data berdistribusi 

normal. 

b) Jika nilai signifikansi < 0,05 maka sebaran skor data tidak berdistribusi 

normal. 

Setelah dilakukan pengolahan data, tampilan output dapat dilihat pada 

tabel berikut: 

Tabel 4.16 Hasil Uji Normalitas Skor Post-test Kelas Eksperimen dan Kelas 

Kontrol 

Tests of Normality 

 

Kelas 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Kemampuan 

Komunikasi 

Matematis 

Eksperimen ,074 19 ,200
*
 ,985 19 ,982 

Kontrol ,091 18 ,200
*
 ,972 18 ,827 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

Sumber: Hasil Olah Data Menggunakan SPSS Versi 26 

Berdasarkan hasil output uji normalitas skor post-test terhadap kelas 

eksperimen dan kelas kontrol dengan menggunakan uji Shapiro-Wilk pada tabel 

4.15 nilai signifikansi data nilai tes kemampuan berpikir kreatif untuk kelas 

eksperimen adalah 0.982 dan kelas kontrol adalah 0.827. Kedua nilai signifikansi 

lebih besar dari 0.05. Berdasarkan kriteria pengambilan keputusan maka sampel 
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dari kelas kontrol dan kelas eksperimen berasal dari populasi yang berdistribusi 

normal. 

2) Uji Homogenitas 

Pada uji normalitas diketahui bahwa sampel berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal, tahap berikutnya ialah melakukan uji homogenitas 

menggunakan levene’s test for equality variances pada SPSS versi 26 for 

windows. Hal ini dilakukan untuk melihat apakah data berasal dari variansi yang 

sama atau tidak. Adapun hipotesis dalam pengujian homogenitas sebagai berikut: 

H0: Tidak terdapat perbedaan varians Antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Ha: Terdapat perbedaan varians Antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

 Adapun kriteria pengujiannya Ha signifikansi > 0,05 dalam hal lainnya H0 

ditolak. Setelah dilakukan pengolahan data, tampilan output dapat dilihat pada 

tabel berikut: 

Tabel 4.17 Hasil Uji Homogenitas Skor Post-test Kelas Eksperimen dan Kelas 

Kontrol 

Test of Homogeneity of Variance 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

Kemampuan 

Komunikasi 

Matematis 

Based on Mean ,607 1 35 ,441 

Based on Median ,545 1 35 ,465 

Based on Median 

and with adjusted 

df 

,545 1 33,252 ,466 

Based on trimmed 

mean 

,606 1 35 ,442 

Sumber: Hasil Olah Data Menggunakan SPSS Versi 25 

Berdasarkan hasil output uji homogenitas varians pada tabel 4.24, nilai 

signifikansi adalah 0.441 lebih besar dari 0.05. Berdasarkan hipotesis dalam 
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pengujian homogenitas, maka kedua kelas memiliki varians yang sama 

(homogen). 

3) Pengujian Hipotesis 

Berdasarkan hasil uji normalitas dan uji homogenitas didapat bahwa data 

berdistribusi normal dan homogen, sehingga dapat dilanjutkan uji kesamaan rata-

rata dengan menggunakan uji-t satu pihak melalui program SPSS versi 26 

menggunakan independent sample t-test untuk mengetahui ada atau tidaknya 

perbedaan rata-rata antara dua sampel yang tidak berhubungan, jika ada perbedaan 

maka rata-rata mana yang lebih tinggi. 

Adapun hipotesis yang akan diuji dalam penelitian ini sebagai berikut: 

  :       : Kemampuan komunikasi matematis siswa yang diajarkan 

menggunakan model pembelajaran Quick On The Draw sama 

dengan kemampuan komunikasi matematis siswa yang diajarkan 

menggunakan model pembelajaran konvensional. 

  :   ˃      Kemampuan komnikasi matematis siswa yang diajarkan 

menggunakan model pembelajaran Quick On The Draw lebih 

tinggi daripada kemampuan komunikasi matematis siswa yang 

diajarkan menggunakan model pembelajaran konvensional. 

Kriteria Pengambilan keputusan yaitu: 

a) Jika nilai signifikansi > 0,05, maka H0 diterima dan Ha ditolak. 

b) Jika nilai signifikansi < 0,05, maka H0 ditolak dan Ha diterima. 

Setelah dilakukan pengolahan data, tampilan hasil uji-t tes kemampuan 

berpikir komunikasi dapat dilihat pada Tabel 4.17. 
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Tabel 4.18 Uji-t Post-test Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Independent Samples Test 

 

t-test for Equality of Means 

t Df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

Kemampuan 

Komunikasi 

Matematis 

Equal 

variances 

assumed 

-

2,265 

35 ,030 -2,29058 1,01148 

Equal 

variances 

not assumed 

-

2,278 

34,091 ,029 -2,29058 1,00538 

Sumber: Rekapitulasi Uji-t Tes Kemampuan Komunikasi Matematis Hasil Olah 

Data Menggunakan SPSS versi 26 For Windows 

Pada Tabel 4.17, kriteria pengujian berdasarkan uji-t tes kemampuan 

berpikir kreatif pada penelitian ini hanya berlaku uji satu pihak dengan taraf 

signifikansi (2-tailed) 0.030, sehingga 0.030 < 0.05 sehingga H0 ditolak dan Ha 

diterima. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kemampuan komunikasi 

matematis siswa yang diajarkan menggunakan model pembelajaran Quick On The 

Draw lebih baik daripada kemampuan komunikasi matematis siswa yang 

diajarkan menggunakan model pembelajaran konvensional, sehingga 

pembelajaran dengan model pembelajaran Quick On The Draw berpengaruh 

terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VII SMP Negeri 2 

Longkib. 

 

C. Pembahasan 

Teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan dalam penelitian ini 

adalah tes berupa tes tertulis. Tes dilakukan sebanyak dua kali yaitu pre-test untuk 
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melihat kemampuan awal siswa dan post-test untuk melihat kemampuan 

komunikasi matematis siswa pada kelas kontrol dan kelas eksperimen. 

Berdasarkan data hasil penelitian di SMP Negeri 2 Longkib, model pembelajaran 

Quick On The Draw memiliki pengaruh terhadap kemampuan komunikasi 

matematis siswa.  

Meningkatnya rata-rata nilai kemampuan komunikasi matematis siswa 

dikarenakan saat proses belajar mengajar dengan menggunakan Quick On The 

Draw siswa menjadi lebih berpartisipasi dan lebih memperhatikan saat 

pembelajaran berlangsung. Dengan menggunakan model tersebut, siswa menjadi 

lebih mudah dalam memahami materi yang diajarkan.  

Model pembelajaran Quick On The Draw diterapkan pada siswa kelas VII 

SMP Negeri 2 Longkib untuk membandingkan kemampuan komunikasi 

matematis siswa yang belajar menggunakan model pembelajaran Quick On The 

Draw dengan siswa yang belajar tanpa menggunakan model pembelajaran Quick 

On The Draw atau secara konvensional. Dalam pelaksanaannya, penerapan model 

pembelajaran Quick On The Draw ini berhasil menumbuhkan minat dan semangat 

belajar siswa. Dengan model ini, siswa tampak sangat antusias terhadap 

pembelajaran yang diberikan. Daya tarik siswa sangat penting diperhatikan agar 

proses pembelajaran berjalan dengan maksimal. Proses belajar tidak akan berjalan 

efektif jika siswa menunjukkan sikap jenuh atau bosan terhadap pembelajaran 

yang diberikan. Hal demikian membuat siswa tidak fokus sehingga berakibat fatal 

terhadap kemampuan siswa dalam memahami dan merepresentasikan masalah 

yang disajikan. Selama mengikuti pembelajaran, siswa tampak aktif baik dalam 
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kelompok maupun di luar kelompok. Hal ini terlihat dari interaksi antara siswa 

dan guru berjalan sangat baik. Sebab, tercapai atau tidaknya tujuan pembelajaran 

merupakan suatu kunci berhasil atau tidak jalannya suatu pembelajaran. 

Keberhasilan proses pembelajaran tersebut sangat mempengaruhi berhasil atau 

tidaknya hasil penelitian.  

Pengelompokan pada siswa yang sama mendorong interaksi yang baik 

yang akan saling mendukung bagi tumbuh kembangnya agar siswa dapat belajar 

melalui partisipasi secara aktif dengan konsep dan prinsip, agar mereka 

mendapatkan pengalaman, dan melakukan percobaan yang mengizinkan mereka 

untuk menemukan sendiri yang sesuai dengan model pembelajaran Quick On The 

Draw.  
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BAB V 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan hasil analisis data pada penelitian ini, 

dapat diperoleh kesimpulan bahwa: kemampuan komunikasi matematis siswa 

yang diajarkan menggunakan model pembelajaran Quick On The Draw lebih baik 

daripada kemampuan komunikasi matematis siswa yang diajarkan menggunakan 

model pembelajaran konvensional pada materi operasi himpunan. Hal tersebut 

terlihat dari nilai signifikansi (2-tailed) 0,000 < 0,05 sehingga H0 ditolak dan Ha 

diterima. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan, maka peneliti 

mengemukakan beberapa saran yang diharapkan dapat bermanfaat. Berdasarkan 

hasil penelitian, kemampuan komunikasi matematis siswa yang diajarkan 

menggunakan model pembelajaran Quick On The Draw lebih baik daripada 

kemampuan komunikasi matematis siswa yang diajarkan menggunakan model 

pembelajaran konvensional, untuk itu diharapkan agar guru dapat menggunakan 

model pembelajaran pembelajaran Quick On The Draw pada mata pelajaran lain. 

Model pembelajaran Quick On The Draw dapat digunakan sebagai alternatif 

dalam proses pembelajaran sehingga dapat menjadi salah satu solusi agar 

pembelajaran matematika yang berlangsung tidak membosankan untuk siswa. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran 1 : Surat Keputusan Dosen Pembimbing Skripsi Mahasiswa dari 

Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry 
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Lampiran 2 : Surat Mohon Izin Pengumpulan Data dari Dekan Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry 
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Lampiran 3 : Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian dari SMP 

Negeri 2 Longkib 
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Lampiran 4 : Soal Pre-Test 

TES KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS 

(Soal Pre-Test) 

Nama  : 

No Absen : 

Kelas  : 

Hari/Tanggal : 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Di sebuah kebun binatang terdapat binatang ternak dan binatang buas.  

Beberapa hewan tersebut yaitu sapi, harimau, buaya, kambing, kerbau, dan 

singa. Jika A adalah himpunan binatang ternak yang ada di kebun binatang 

tersebut dan B adalah himpunan binatang buas yang ada di kebun binatang 

tersebut maka sebutkan anggota dari masing-masing himpunan binatang 

tersebut dan berikan kesimpulannya! 

2. Dalam sebuah kelompok, anak memotong pita untuk membuat kerajinan 

tangan. Pita kesatu dipotong dengan panjang pita 1 cm, pita kedua 

dipotong dengan panjang 2 cm, pita ketiga dipotong dengan panjang 3 cm, 

pita keempat dipotong dengan panjang 4 cm, pita kelima dipotong dengan 

panjang 5 cm dan sampai dengan pita kedua puluh dipotong dengan 

pajang pita 20 cm. Dari banyaknya ukuran pita yang dipotong tersebut 

dapat dibuat sebuah himpunan bilangan, maka cobalah tentukan anggota 

himpunan bilangan asli kurang dari atau sama dengan 12dan gambarkan 

diagram venn dari himpunan tersebut! 

3. Berdasarkan diagram venn berikut, nyatakan himpunan berikut dengan 

mendaftarkan anggotanya! 

Petunjuk Mengerjakan Soal. 

1. Bacalah Basmalah sebelum anda mengerjakan. 

2. Tulis nama, nomor absen, dan kelas pada tempat 

yang disediakan. 

3. Bacalah setiap soal dengan teliti kemudian 

tulislah jawaban anda pada lembar jawaban 

yang disediakan. 

4. Kerjakan secara individu. 

Selamat Mengerjakan 
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a. Himpunan S 

b. Himpunan A 

c. Himpunan B 

d. Himpunan C yang anggotanya menjadi anggota A dan B 

e. Himpunan D yang anggotanya menjadi anggota A atau B 
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Lampiran 5 : Kunci Jawaban Pre-test 

No Jawaban Skor Indikaor 

Kemampuan 

Komunikasi 

Matematis 

1 S = {sapi, harimau, buaya, kambing, 

kerbau, singa} 

A = {sapi, kerbau, kambing} 

B = {harimau, singa, buaya} 

Jadi anggota dari himpunan A adalah sapi, 

kerbau, kambng dan himpunan B adalah 

harimau, singa, buaya. 

4 Menjelaskan 

hasil dalam 

bentuk tertulis 

2 Misal A adalah himpunan bilangan asli, 

maka: 

A = {1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12} 

 

4 

 

Menjelaskan 

ide, situasi dan 

relasi matematis 

secara tulisan 

dengan benda 

nyata, gambar, 

grafik, dan 

aljabar.  

 

3 a. Anggota himpunan S = {1, 2, 3, 4, 5, 6} 

b. Anggota himpunan A = {1, 2} 

c. Anggota himpunan B = {1, 2, 3, 4} 

d. Anggota himpunan C = {1, 2} 

e. Anggota himpunan D = {1, 2, 3, 4} 

 

4 Menyatakan 

suatu situasi, 

gambar, 

diagram, atau 

benda nyata ke 

dalam bahasa, 

simbol, ide, atau 

model 

matematis. 
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Lampiran 6 : Soal Post-test 

TES KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS 

(Soal Post-Test) 

Nama  : 

No Absen : 

Kelas  : 

Hari/Tanggal : 

 

 

 

 

 

 

 

1. Saat jam istirahat, siswa pergi mendatangi kantin yang letaknya 

berdekatan dengan gedung sekolah. Di kantin tersebut berbagai makanan 

ringan (snack) yaitu kacang sukro, kacang garuda, chocolatos, apolo, 

tango, kuaci, better. Taufiq dan Azam adalah seorang siswa, Taufiq 

membeli tango, apolo, better, sukro dan chocolatos, sedangkan Azam 

membeli kuaci, tango, dan apolo. Jika T adalah himpunan makanan ringan 

yang dibeli oleh Taufiq dan A adalah himpunan makanan ringan yang 

dibeli oleh Azam, maka: 

a. Buatlah suatu himpunan beranggotakan snack yang sama-sama dibeli 

oleh Taufiq dan Azam dengan suatu notasi himpunan yang tepat! 

(Daftarkanlah setiap anggotanya!) 

b. Jika kita gabungkan semua snack yang dibeli oleh Taufiq dan Azam 

maka akan diperoleh suatu himpunan yang beranggotakan semua 

snack yang dibeli oleh Taufiq dan Azam. Buatlah suatu himpunan 

yang beranggotakan gabungan semua snack yang dibeli oleh Taufiq 

atau Azam dengan suatu notasi himpunan yang tepat! (Daftarkanlah 

setiap anggotanya!) 

Petunjuk Mengerjakan Soal. 

5. Bacalah Basmalah sebelum anda mengerjakan. 

6. Tulis nama, nomor absen, dan kelas pada tempat 

yang disediakan. 

7. Bacalah setiap soal dengan teliti kemudian 

tulislah jawaban anda pada lembar jawaban 

yang disediakan. 

8. Kerjakan secara individu. 

Selamat Mengerjakan 
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c. Buatlah suatu himpunan beranggotakan snack yang dibeli oleh Taufiq 

akan tetapi tidak dibeli oleh Azam dengan notasi himpunan yang tepat! 

(Daftarkan setiap anggotanya!) 

d. Buatlah suatu himpunan beranggotakan snack yang dibeli oleh Azam 

akan tetapi tidak dibeli oleh Taufiq dengan notasi himpunan yang 

tepat! (Daftarkan setiap anggotanya!) 

e. Berdasarkan soal 1a, gambarkanlah diagram venn nya dengan nama 

snack ditulis tepat sekali, kemudian arsirlah daerah irisannya, serta 

berikan kesimpulan berdasarkan diagram tersebut! 

2. Di dalam sebuah aula, terdapat siswa SMK yang ingin mengikuti ujian 

untuk dapat masuk kelas pilihan seperti tehnik mesin dengan kelas 

tataboga. Diketahui ada 85 siswa memilih untuk di kelas tehnik mesin dan 

68 siswa memilih untuk masuk di kelas tataboga, sementara ada 37 siswa 

yang belum menentukan pilihannya. Tentukan berapa banyak siswa yang 

memilih masuk di kelas tehnik mesin atau tataboga? 

3. Dari 50 anak tercatat 35 anak yang gemar melukis, 30 anak gemar 

olahraga, dan 21 anak gemar keduanya. Jika A adalah himpunan anak 

yang gemar melukis dan B adalah himpunan anak yang gemar olahraga,  

maka tentukan banyak anak yang gemar melukis tetapi tidak gemar 

olahraga? 

  



 

 
 

 

82 

 

Lampiran 7 : Kunci Jawaban Post-test 

No Jawaban Skor Indikator 

Kemampuan 

Komunkasi 

Matematis 

1 Diketahui: 

S = {kacang sukro, kacang garuda, chocolatos, 

apolo, tango, kuaci, better} 

T = {tango, better, apolo, kacang sukro, 

chocolatos} 

A = {kuaci, tango, apolo} 

Ditanya: 

a. T ∩ A 

b. T ∪ A 
c. T – A 

d. A – T 

e. Gambarkan diagram venn berdasarkan 

soal 1a dan arsir daerah irisannya serta 

berikan kesimpulan 

4 Menyatakan 

suatu situasi, 

gambar, 

diagram, atau 

benda nyata 

ke dalam 

bahasa, 

simbol, ide, 

atau model 

matematis.  

 

Penyelesaian: 

a. T ∩ A = {tango, better, apolo, kacang 

sukro, chocolatos}∩{kuaci, tango, apolo} 

= {tango, apolo} 

b. T ∪ A = {tango, better, apolo, kacang 

sukro, chocolatos}∪{kuaci, tango, apolo} 
= { tango, better, apolo, kacang sukro, 

chocolatos, kuaci} 

c. T – A = {tango, better, apolo, kacang 

sukro, chocolatos}–{kuaci, tango, apolo} 

= {better, kacang sukro, chocolatos} 

d. A – T = {kuaci, tango, apolo} – {tango, 

better, apolo, kacang sukro, chocolatos} 

= {kuaci} 

e.  

 
 

4 Menjelaskan 

ide, situasi 

dan relasi 

matematis 

secara tulisan 

dengan benda 

nyata, 

gambar, 

grafik, dan 

aljabar.  

 

Jadi, berdasarkan diagram venn di atas diketahui 4 Menjelaskan 
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Taufiq dan Azam membeli makanan ringan 

(snack) yang sama yaitu tango dan apolo. 

hasil dalam 

bentuk 

tertulis 

2 Diketahui: 

Misalkan  

S himpunan siswa SMK yang ada di aula, maka 

n(S) = 170 

M himpunan siswa yang masuk di kelas tehnik 

mesin, maka n(M) = 85 

N himpunan siswa yang masuk di kelas tataboga, 

maka n(N) = 68 

jadi (M ∪ N)
c
 untuk siswa yang belum 

menentukan pilihan, maka n(M ∪ N)
c 
= 37 

 

Ditanya:  

Berapa banyak siswa yang memilih untuk masuk 

kelas tehnik mesin atau kelas tataboga? 

4 Menyatakan 

suatu situasi, 

gambar, 

diagram, atau 

benda nyata 

ke dalam 

bahasa, 

simbol, ide, 

atau model 

matematis. 

 Penyelesaian: 

n(S) = n(M ∪ N) + n(M ∪ N)
c 

170 = n(M ∪ N) + 37 

n(M ∪ N) = 170 – 37 

n(M ∪ N) = 133 

4 Menjelaskan 

ide, situasi 

dan relasi 

matematis 

secara tulisan 

dengan benda 

nyata, 

gambar, 

grafik, dan 

aljabar.  

 

Jadi, banyak siswa yang memilih untuk masuk di 

kelas tehnik mesin atau kelas tataboga adalah 133 

orang. 

4 Menjelaskan 

hasil dalam 

bentuk 

tertulis 

3 Diketahui:  

A adalah himpunan anak yang gemar melukis, 

yaitu sebanyak 35 orang, maka n(A) = 34 

B adalah himpunan anak yang gemar olahraga, 

yaitu sebanyak 30 orang, maka n(B) = 30 

(A ∩ B) adalah himpunan anak yang gemar 

melukis dan gemar olahraga, yaitu sebanyak 21 

orang, maka n(A ∩ B) = 21 

Ditanya: 

 tentukan banyak anak yang gemar melukis tetapi 

tidak gemar olahraga atau n(A–B) 

4 Menyatakan 

suatu situasi, 

gambar, 

diagram, atau 

benda nyata 

ke dalam 

bahasa, 

simbol, ide, 

atau model 

matematis. 

Penyelesaian: 

n(A) banyak anak yang gemar melukis  

n (𝐴 ∩ B) banyak anak yang gemar melukis dan 

4 Menjelaskan 

ide, situasi 

dan relasi 
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olahraga 

maka, 

n(A – B) = n(A) – n(𝐴 ∩ B) 

 = 35 – 21                     

 = 14 

matematis 

secara tulisan 

dengan benda 

nyata, 

gambar, 

grafik, dan 

aljabar.  

 

Jadi, banyak anak gemar melukis tetapi tidak 

gemar olahraga yaitu sebanyak 14 orang. 

4 Menjelaskan 

hasil dalam 

bentuk 

tertulis 
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Lampiran 8 : Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)  

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

RPP KELAS EKSPERIMEN 

Satuan Pendidikan : SMP NEGERI 2 LONGKIB 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas/Semester : VII/Ganjil 

Materi Pokok  : Himpunan 

Alokasi Waktu  :7 JP x 40 menit (3x pertemuan) 

A. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.4 Menjelaskan himpunan, himpunan 

bagian, himpunan semesta, himpunan 

kosong, komplemen himpunan, dan 

melakukan operasi biner pada 
himpunan menggunakan masalah 

konsektual. 

3.4.1 Menentukan irisan dari dua 

himpunan 

3.4.2  Menentukan gabungan dari dua 

himpunan 
3.4.3 Menentukan selisih dari dua 

himpunan 

4.4 Menyelesaikan masalah 

kontekstual yang berkaitan dengan 

himpunan, himpunan bagian, 

himpunan semesta, himpunan kosong, 

komplemen himpunan dan operasi 

biner pada himpunan. 

4.4.3 Menyelesaikan masalah 

kontekstual yang berkaitan dengan 

irisan dari dua himpunan 

4.4.2 Menyelesaikan masalah 

kontekstual yang berkaitan dengan 

gabungan dari dua himpunan 

4.4.3 Menyelesaikan masalah 

kontekstual yang berkaitan dengan 

selisih dari dua himpunan 

 

B. Tujuan Pembelajaran 

Melalui pendekatan saintifik dan model pembelajaran Quick On The Draw 

serta metode diskusi, kerja kelompok dan tanya jawab siswa diharapkan dapat: 

1. Menentukan irisan dari dua himpunan 

2. Menentukan gabungan dari dua himpunan 

3. Menentukan selisih dari dua himpunan 

4. Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan irisan dari 

dua himpunan 
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5. Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan gabungan 

dari dua himpunan 

6. Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan selisih dari 

dua himpunan 

C. Materi Pembelajaran 

1. Operasi himpunan (irisan) 

2. Operasi himpunan (gabungan) 

3. Operasi himpunan (selisih) 

D. Metodelogi Pembelajaran 

Pendekatan pembelajaran : Saintific 

Model pembelajaran  : Quick On The Draw 

Metode Pembelajaran  : Diskusi, kerja kelompok, tanya jawab, 

E. Media, Alat Peraga, Bahan, dan Sumber Pembelajaran 

Media    : LKPD 

Sumber Pelajaran :  

- Abdur Rahman As’ari, Mohammad Tohir, Erik Valentino, Zainul 

Imron, Ibnu Taufiq. 2016. Matematika SMP Kelas VII. Jakarta: 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. (Buku Guru)  

- Abdur Rahman As’ari, Mohammad Tohir, Erik Valentino, Zainul 

Imron, Ibnu Taufiq. 2016. Matematika SMP Kelas VII. Jakarta: 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. (Buku Siswa)   

F. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 

Pertemuan 1 

Sintak 

Pembelajaran 

Deskriptif Kegiatan Pembelajaran Alokasi 

Waktu 
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

 

 

 Menyampaika

n tujuan 

pembelajaran 

 

 

 

Pendahuluan  

Orientasi: 

 Guru melakukan 

pembukaan dengan 

mengucapkan salam, 

dilanjutkan berdo’a untuk 

memulai pembelajaran 

sebagai pengembangan 

 

 

 Siswa 

membaca do’a 

dan merespon 

kegiatan yang 

diberikan 

guru. 

10 

menit 
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keimanan. 

 Guru memeriksa kehadiran 

siswa sebagai sikap disiplin. 

 Guru menyiapkan fisik dan 
psikis siswa dalam 

mengawali kegiatan 

pembelajaran. 

Apersepsi: 

 Dengan tanya jawab, guru 
mengecek pemahaman 

siswa tentang materi 

prasyarat yang berkaitan 

dengan konsep himpunan: 

1. Apa yang dimaksud 

dengan himpunan? 

2. Ada berapa cara 

menyajikan himpunan? 

3. Gambarkan diagram 

venn dari himpunan 

berikut: 

S = {a, b, c, d, e, f, g, h, 

i, j, k, l} 

A = {a, b, c, d, e, f, g, h} 

B = {k, a, b, f, l} 

Motivasi: 

 Memotivasi siswa dengan 

cara mengaitkan materi 

yang akan dipelajari dengan 

kehidupan sehari-hari. 

Contoh: 

 Guru menanyakan 
berapa siswa yang suka 

olahraga sepak bola, 

berapa siswa suka 

olahraga voli, serta 

mencatat di papan tulis. 

 Guru menanyakan 
berapa siswa yang 

tidak suka keduanya. 

 Guru menyatakan 
dengan data yang telah 

diperoleh tersebut, 

maka dengan belajar 

irisan dari dua 

himpunan, kita dapat 

mengetahui berapa 
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 Menyiapkan 

set kartu soal 

 Pembentukan 
kelompok 

siswa yang menyukai 

keduanya. 

 Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran pada 

pertemuan yang 

berlangsung. 

Pemberian Acuan: 

 Guru memberitahukan 
materi pelajaran yang akan 

dibahas pada pertemuan 

saat itu, yaitu menentukan 

irisan dari dua himpunan. 

 Guru membagi siswa 
menjadi beberapa kelompok 

yang beranggotakan 4-5 

orang. 

 Guru menjelaskan peraturan 

yang akan dilakukan selama 

kegiatan pembelajaran. 

 

 Memahami 
materi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Menyelesaika

n 

permasalahan 

pada set kartu 

dengan 

kelompok 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan Inti  

 Guru membagikan bacaan 
berupa materi irisan dari 

dua himpunan serta Lembar 

Kerja Peserta Didik 1 

(LKPD 1) kepada masing-

masing kelompok yang 

berisi materi yang 

digunakan sebagai acuan 

dalam menjawab kasus 

dalam kartu. 

 Guru menyajikan dua buah 

kasus pada kartu tentang 

irisan himpunan. 

 Saat guru mengatakan 
“mulai”, siswa mengerjakan 

perintah yang ada pada 

kartu secara berkelompok. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Siswa 
memahami 

materi yang 

diberikan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Satu orang 

dari kelompok 

“lari” ke meja 

guru untuk 

mengambil 

pertanyaan 

pertama 

menurut warna 

kelompok dan 

membawanya 

ke kelompok 

masing-

masing 

60 

Menit 
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 Melaporkan 

hasil diskusi 

kelompok 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Pemberian 
penghargaan 

kelompok 

 Membahas 
jawaban 

secara klasikal  

 

 

 

 

 

 

 

 Setelah menyelesaikan 

kasus himpunan pada soal, 

siswa meminta konfimasi 

kepada guru, siswa pertama 

berlari menghampiri guru 

dengan membawa jawaban 

dan siswa kedua bersiap-

siap untuk mengambil kartu 

kedua jika jawaban pada 

kartu pertama sudah benar. 

 Jawaban yang sudah benar 
dituliskan pada kertas 

LKPD untuk menjadi 

laporan bagi setiap 

kelompok  

 Kelompok yang selesai 
lebih dahulu merupakan 

pemenangnya. 

 Jika semua kelompok sudah 

selesai, guru meminta salah 

satu perwakilan kelompok 

untuk menyampaikan hasil 

diskusinya. 

 Bersama 

kelompok 

mengerjakan 

kasus yang 

ada di kartu 

soal 

 Satu anggota 
kelompok 

membawa 

jawaban 

kepada guru 

untuk 

diperiksa. 

 

 

 Membuat 
kesimpulan 

Penutup  

 Guru mengevaluasi siswa 
dengan memberi soal terkait 

dengan materi yang 

diajarkan. 

 Guru mengarahkan siswa 

membuat rangkuman, 

secara garis besar tentang 

materi yang telah dipelajari. 

 Memberitahukan materi 
pertemuan selanjutnya yang 

akan dibahas, yaitu 

gabungan himpunan. 

 Guru menutup pelajaran 
dengan nasehat dan 

membaca do’a. 

 

 Siswa 
membuat 

kesimpulan 

dan membuat 

catatan tertulis 

10 

Menit 
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Lampiran 9 : Kartu soal 
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Lampiran 10 : Bahan Ajar 

BAHAN AJAR 

 

 

MATERI HIMPUNAN 

1. Pengertian dan Notasi Himpunan 

Himpunan adalah kumpulan benda-benda yang didefinisikan (diberi 

batasan) dengan jelas. Suatu himpunan biasanya diberi nama atau dilambangkan 

dengan huruf besar (kapital), misal: A, B, C,... Z. Adapun benda atau objek yang 

termasuk dalam himpunan tersebut dinamakan anggota himpunan, dapat ditulis 

menggunakan kurung kurawal “{...}”. Banyak anggota himpunan A 

dilambangkan dengan n(A). Suatu himpunan dapat dinyatakan dengan tiga cara 

yaitu: 

a. Menyatakan himpunan dengan kata-kata atau sifat keanggotaannya 

Contoh:  

a) A = {Kambing, Kucing, Sapi}  

Jawab: A adalah himpunan nama hewan yang berkaki empat  

b)  C = {3, 5, 7, 11, 13, 17, 19, 23, 29}  

Jawab: C adalah himpunan bilangan prima   

b. Menyatakan himpunan dengan notasi pembentukan himpunan  
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Menyatakan suatu himpunan dengan notasi pembentukan himpunan 

adalah menyatakan suatu himpunan hanya dengan syarat keanggotaan  

himpunan, yang dalam penulisannya menggunakan bentuk “{x|x…}”  

Contoh:  

1) Nyatakan himpunan A = {0, 1, 2, 3, 4, 5} dengan notasi 

pembentukan himpunan!  

Jawab: A = {x|x < 6, x bilangan cacah}  

2) Nyatakan himpunan B = {2,4,6,8,10} dengan notasi pembentukan  

himpunan!  

Jawab: B = {y|1 < y < 11, y bilangan asli genap}  

c. Menyatakan himpunan dengan mendaftar anggota-anggotanya  

Pada penulisan himpunan dengan cara mendaftar anggota – 

anggotanya, jika semua anggota dapat ditulis maka urutan penulisan 

boleh diabaikan.  

Contoh:   

1) Nyatakan himpunan-himpunan berikut dengan mendaftar anggota- 

anggotanya!  

a)  X = {x|15< x <30, x bilangan prima} 

Jawab: x = {17,19,23,29}  

b)  Y = {y|y ≤ 40, y bilangan cacah yang habis dibagi 4}  

Jawab: Y = {0,4,8,12,16,20,24,28,32,36,40} 

2. Jenis-jenis Himpunan 

a.  Himpunan Kosong  

Himpunan kosong adalah suatu himpunan yang tidak mempunyai anggota. 

Himpunan kosong biasanya dinotasikan dengan {} atau Ø.  

Contoh:  

1)  Berikut beberapa contoh dari himpunan kosong.  

a)  A = {x|x
2
 = -1, x bilangan real}. Maka A = Ø  

b)  B adalah himpunan bilangan ganjil yang habis dibagi 2. Maka B= 

Ø  
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c)  C adalah himpunan nama-nama arah mata angin yang huruf 

terakhirnya S. Maka C = Ø  

2) Berikut beberapa contoh dari yang bukan himpunan kosong  

a)  P adalah himpunan bilangan cacah yang kurang dari 1. Maka P 

bukan Ø, karena P mempunyai anggota yakni P = {0}  

b) Q adalah himpunan bilangan prima antara 30 dan 35. Maka Q 

bukan Ø, karena Q mempunyai anggota yakni Q = {31}  

b.  Himpunan Semesta  

 Himpunan semesta adalah himpunan yang memuat semua anggota 

yang dibicarakan. Himpunan semesta disebut juga semesta 

pembicaraan. Himpunan semesta dilambangkan dengan “S”  

Contoh:  

      Misalkan diberikan suatu himpunan A = {kucing, kelinci, kuda,  

kerbau, keledai}. Anggota-anggota A dapat dikelompokkan ke dalam 

himpunan hewan berkaki empat, atau himpunan hewan berawalan huruf K  

c. Himpunan Bagian  

Penjelasan mengenai himpunan bagian dipaparkan sebagai berikut: 

Himpunan A merupakan himpunan bagian B, jika setiap anggota A juga 

menjadi anggota B, dan dinotasikan dengan A ⊂ B. Sedangkan himpunan 

A bukan merupakan himpunan bagian B, jika terdapat anggota A yang 

bukan anggota B, dan dinotasikan dengan A ⊄ B  

Contoh:  

1) Diketahui Z = {x|2 < x ≤ 7, x  bilangan cacah}. Tentukan himpunan 

bagian dari Z  

Jawab:  

Z = {3,4,5,6,7}, merupakan himpunan bagian dari Z  

1) P = {1,3,5} adalah bagian dari Q = {1,3,5,7,9} karena semua anggota 

P yakni 1,3,5 juga menjadi anggota Q maka dapat ditulis P ⊂ Q 

3. Operasi pada Himpunan 

a. Irisan himpunan 
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Irisan dua himpunan A dan B adalah himpunan semua anggota A yang 

menjadi anggota B, yang dilambangkan dengan A  B. Dengan notasi 

pembentuk himpunan, irisan A dan B didefinisikan sebagai A  B = {x | x ∈ 

A dan x ∈ B}. 

Contoh 

Misal A = {1, 2, 3, 4} dan B = {2, 3, 5, 7} 

Anggota-anggota A yang juga menjadi anggota B adalah 2 dan 3. Jadi A  B 

= {2,3} 

Jika digambarkan dalam diagram venn, maka diperoleh: 

 

Dari gambar di atas, juga bisa dinyatakan bahwa 2 dan 3 merupakan 

anggota yang dimiliki secara bersama oleh himpunan A dan B. 

b. Gabungan 

Gabungan dua himpunan A dan B adalah himpunan yang terdiri dari 

semua anggota himpunan A dan himpunan B, dimana anggota yang sama 

hanya ditulis satu kali, dilambangkan dengan A  B. Jika ditulis dengan 

notasi pembentuk himpunan adalah A  B = { x | x ∈ A atau x ∈ B }. 

Contoh 

Jika A = {1, 2, 3, 4} dan B = {2, 3, 5, 7, 8}, maka A  B = {1, 2, 3, 4, 5, 7,8} 
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Jika digambarkan dalam diagram venn, diperoleh: 

 

Bagian yang diarsir menentukan A  B 

c. Selisih Himpunan 

Selisih himpunan A-B adalah himpunan dari semua anggota himpunan A 

tetapi tidak dimiliki himpunan B, dilambangkan dengan A-B. Jika ditulis 

dengan notasi pembentuk himpunan selisihnya adalah: 

    * | ∈          + 

    * | ∈          + 

 

 

Contoh: 

Diketahui A = {1, 3, 5, 7, 9, 11}, B = {2, 3, 5, 7, 11, 13}. Tentukan A-B 

dan B-A! 

Maka A-B = {1, 9} 

B-A =  {2, 13}. 
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4. Menyelesaikan soal cerita dengan menggunakan diagram venn dan konsep 

himpunan 

Contoh:  

1. Disebuah perpustakaan SMK ada 12 siswa yang sedang berdiskusi 

mengenai teor otomotif. Ditengah-tengah diskusi tersebut, seorang 

siswa bertanya kepada siswa-siswa yang lain mengenai mobil 

kesukaan/favorit mereka. Lalu, ada 5 siswa yang menyukai mobil merk 

Toyota Kijang Inova yaitu Abdul, Aziz, Mira, Fajri, dan Fira. 

Kemudian Rian, Husni, Meri, Asri, dan Fajri menyukai mobil merk 

Honda CRV, adapun Mira, Putri, Irfan, Aris, dan Fajri menyukai mobil 

merk BMW. Jika K adalah himpunan siswa yang menyukai mobil 

Toyota Kijang Inova, C adalah himpunan siswa yang menyukai mobil 

Honda CRV, dan B adalah siswa yang menyukai mobil BMW, maka: 

a. Tentukan anggota himpunan K, himpunan C, dan himpunan B! 

b. Tentukan anggota himpunan K dan C! 

c. Tentukan anggota himpunan C dan B! 

d. Tentukan anggota himpunan K dan B! 

e. Tentukan anggota dari irisan ketiga himpunan tersebut! 

f. Gambarkan diagram venn yang menunjukkan irisan ketiga himpunan 

dan berikan kesimpulan dari irisan ketiga himpunan tersebut! 
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Jawaban 

Diketahui: 

Misalkan  

K adalah himpunan siswa yang menyukai mobil Toyota Kijang Inova yaitu 

Abdul, Aziz, Mira, Fajri, dan Fira 

C adalah himpunan siswa yang menyukai mobil Honda CRV yaitu Rian, 

Husni, Meri, Asri, dan Fajri 

B adalah siswa yang menyukai mobil BMW yaitu Mira, Putri, Irfan, Aris, 

dan Fajri 

Ditanya : 

a. Tentukan anggota K, C, B ! 

b. K ∩ C? 

c. C ∩ B? 

d. K ∩ B? 

e. K ∩ C ∩ B? 

f. Gambar diagram venn dari ketiga himpunan dan berikan kesimpulan 

terhadap irisan ketiga himpunan tersebut! 

Penyelesaian : 

a. K = {Abdul, Aziz, Mira, Fajri, Fira} 

C = {Rian, Husni, Meri, Asri, Fajri} 

B = {Mira, Putri, Irfan, Aris, Fajri} 

b. (K ∩ C) = {Abdul, Aziz, Mira, Fajri, Fira} ∩ { Rian, Husni, Meri, 

Asri, Fajri} 

= {Fajri} 

c. (C ∩ B) = { Rian, Husni, Meri, Asri, Fajri} ∩ { Mira, Putri, Irfan, Aris, 

Fajri} 

= {Fajri} 

d. (K ∩ B) = {Abdul, Aziz, Mira, Fajri, Fira}∩ { Mira, Putri, Irfan, Aris, 

Fajri} 

= { Mira, Fajri} 
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e. (K ∩ C ∩ B) = {Abdul, Aziz, Mira, Fajri, Fira}∩ { Rian, Husni, Meri, 

Asri, Fajri}∩ {Mira, Putri, Irfan, Aris, Fajri} 

= {Fajri} 

f. gambar diagram venn dari irisan ketiga himpunan 

Jadi berdasarkan diagram Venn di atas, siswa yang menyukai 

ketiga merk mobil Toyota Kijang Inova, Honda CRV, dan BMW 

adalah Fajri. 

2. Dalam sebuah kelas terdapat 20 orang siswa gemar membaca, 10 orang 

siswa gemar mendengar musik, dan 10 orang siswa gemar keduanya. 

Tentukan jumlah siswa dalam kelas tersebut! 

Jawaban 

Diketahui: 

20 orang siswa gemar membaca 

10 orang siswa gemar mendengarkan musik 

10 orang siswa gemar keduanya 

Ditanya: 

Jumlah siswa di dalam kelas? 

Penyelesaian: 

Misalkan M himpunan anggota siswa yang gemar membaca maka 

n(M) = 20 

Misalkan N himpunan anggota siswa yang gemar mendengarkan 

musik maka n(N) = 10 

Misalkan S himpunan anggota siswa yang ada di kelas tersebut 

M ∩ N adalah himpunan siswa yang menyukai keduanya, maka 

n(M∩N) = 10 

n(S) = n(M) + n(N) – n(M ∩ N) 
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= 20 + 10 – 10 

= 30 – 10 

= 20 

Jadi, jumlah siswa dalam kelas tersebut adalah 20 orang. 

3. Misalkan A = {bilangan bulat positif lebih dari 2 dan kurang dari atau 

sama dengan 10}, dan B = {bilangan asli ganjil kurang dari 15}. 

Tentukan: 

a. Daftar anggota himpunan A dan B? 

b. 𝐴     

c.   𝐴  

Jawaban 

Diketahui: 

A = { Bilangan bulat positif lebih dari 2 dan kurang dari atau sama 

dengan 10} 

B = { Bilangan asli ganjil kurang dari 15} 

Ditanya: 

a. anggota himpunan A dan B 

b. A – B 

c. B – A 

Penyelesaian: 

a. A= {3,4,5,6,7,8,9,10} 

B = { 1, 3, 5, 7. 9, 11, 13} 

b. A – B 

= {3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10} – { 1, 3, 5, 7, 9, 11, 13} 

= { 4, 6, 8, 10} 

c. B – A  

= { 1, 3, 5, 7, 9, 11, 13} - {3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10} 

= { 1, 11, 13} 
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Lampiran 11 : Lembar Validasi RPP Dosen 
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Lampiran 12 : Lembar Validasi LKPD Dosen 
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Lampiran 13 : Lembar Validasi Soal Pre-test Dosen 
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Lampiran 14 : Lembar Validasi soal Post-test Dosen 
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Lampiran 15 : Lembar Validasi RPP Guru 
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Lampiran 16 : Lembar Validasi LKPD Guru 
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Lampiran 17 : Lembar Validasi Soal Pre-test Guru 
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Lampiran 18 : Lembar Validasi soal Post-test Guru 
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Lampiran 19 : Lembar Jawaban Pre-test Siswa Kelas Eksperimen 
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Lampiran 20 : Lembar Jawaban Post-test Siswa Kelas Eksperimen 
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Lampiran 21 : Tabel Hasil Penskoran Pre-test Kemampuan Komunikasi 

Matematis Siswa Kelas Eksperimen Skala Ordinal 

No  
Kode Siswa 

1 2 3 
Jumlah 

I 3 I 2 I 1 

1 H-1 2 2 2 6 

2 H-2 2 4 2 8 

3 H-3 2 3 2 7 

4 H-4 2 1 0 3 

5 H-5 2 3 2 7 

6 H-6 2 3 2 7 

7 H-7 2 3 2 7 

8 H-8 2 2 2 6 

9 H-9 2 3 3 8 

10 H-10 2 3 2 7 

11 H-11 2 3 3 8 

12 H-12 2 3 2 7 

13 H-13 2 3 2 7 

14 H-14 2 3 3 8 

15 H-15 2 4 2 8 

16 H-16 2 3 2 7 

17 H-17 2 2 2 6 

18 H-18 2 2 2 6 

19 H-19 2 2 2 6 
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Lampiran 22 : Tabel Hasil Penskoran Pre-test Kemampuan Komunikasi 

Matematis Siswa Kelas Kontrol Skala Ordinal 

No Kode Siswa 
1 2 3 

Jumlah  I3 I2 I1 

1 Z-1 2 3 2 7 

2 Z-2 2 3 0 5 

3 Z-3 1 3 2 6 

4 Z-4 2 3 2 7 

5 Z-5 2 3 2 7 

6 Z-6 0 0 0 0 

7 Z-7 1 2 2 5 

8 Z-8 2 2 2 6 

9 Z-9 2 1 1 4 

10 Z-10 2 1 0 3 

11 Z-11 2 3 2 7 

12 Z-12 1 3 1 5 

13 Z-13 2 1 0 3 

14 Z-14 2 2 2 6 

15 Z-15 2 4 2 8 

16 Z-16 2 4 2 8 

17 Z-17 2 4 2 8 

18 Z-18 2 3 2 7 
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Lampiran 23 : Tabel Hasil Penskoran Post-test Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Kelas Eksperimen Skala Ordinal 

No 
Kode Siswa 

1 2 3 
Jumlah 

I1 I2 i3 I1 I2 I3 I1 I2 I3 

1 H-1 2 3 0 2 2 0 1 2 0 12 

2 H-2 4 2 1 3 2 0 3 2 1 18 

3 H-3 4 2 0 2 3 0 2 1 0 14 

4 H-4 4 4 0 4 2 0 3 1 0 18 

5 H-5 4 3 0 3 4 0 4 3 1 22 

6 H-6 4 4 0 4 2 0 2 2 0 18 

7 H-7 3 2 0 2 2 0 2 2 1 14 

8 H-8 4 2 0 3 2 0 4 3 3 21 

9 H-9 4 3 1 0 3 3 0 2 0 16 

10 H-10 4 2 0 4 3 0 0 0 0 13 

11 H-11 4 4 1 4 3 0 4 2 4 26 

12 H-12 4 3 0 3 4 0 4 2 0 20 

13 H-13 4 3 1 4 4 2 4 2 0 24 

14 H-14 3 3 0 3 2 0 2 2 2 17 

15 H-15 4 2 0 2 2 0 3 2 0 15 

16 H-16 4 3 0 3 3 0 4 3 0 20 

17 H-17 4 4 1 4 3 0 4 3 4 27 

18 H-18 1 2 0 0 0 2 0 0 2 7 

19 H-19 2 2 0 1 0 2 0 1 2 10 
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Lampiran 24 : Tabel Hasil Penskoran Post-test Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Kelas Kontrol Skala Ordinal 

No 
Nama 

Siswa 

1 2 3 
Jumlah 

I1 I2 i3 I1 I2 I3 i1 i2 i3 

1 Z-1 3 2 2 3 2 2 3 2 1 20 

2 Z-2 1 2 3 0 3 3 0 3 2 17 

3 Z-3 3 3 0 4 3 2 2 4 2 23 

4 Z-4 4 2 3 1 0 1 4 0 2 17 

5 Z-5 2 4 0 4 3 3 4 1 0 21 

6 Z-6 0 2 4 1 2 1 0 1 0 11 

7 Z-7 2 3 2 4 1 3 4 2 4 25 

8 Z-8 0 1 0 1 2 3 0 2 3 12 

9 Z-9 2 3 4 4 3 3 3 0 2 24 

10 Z-10 4 0 1 0 2 2 3 1 4 17 

11 Z-11 1 2 3 2 2 4 0 1 3 18 

12 Z-12 0 4 4 0 4 0 4 2 1 19 

13 Z-13 3 2 0 4 0 3 1 0 2 15 

14 Z-14 2 0 1 4 4 1 2 3 3 20 

15 Z-15 0 3 3 1 2 3 3 2 0 17 

16 Z-16 1 2 0 3 2 1 0 3 1 13 

17 Z-17 0 1 4 4 1 3 3 2 1 19 

18 Z-18 1 3 3 2 2 0 1 3 4 19 
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Lampiran 25 : Tabel Hasil Data Interval Pre-test Kemampuan Komunikasi 

Matematis Siswa Kelas Eksperimen 

No  
Kode Siswa 

1 2 3 
Jumlah 

I 3 I 2 I 1 

1 H-1 2,927 3,856 3,856 10,64 

2 H-2 1,716 3,856 1,716 7,29 

3 H-3 1,000 2,927 2,288 6,22 

4 H-4 2,927 2,288 2,927 8,14 

5 H-5 2,288 1,000 2,288 5,58 

6 H-6 3,856 2,927 3,856 10,64 

7 H-7 2,288 2,927 2,288 7,50 

8 H-8 3,856 2,927 3,856 10,64 

9 H-9 1,716 2,927 2,927 7,57 

10 H-10 1,000 2,927 2,288 6,22 

11 H-11 1,000 2,288 1,000 4,29 

12 H-12 3,856 2,927 2,288 9,07 

13 H-13 2,288 3,856 1,716 7,86 

14 H-14 3,856 1,000 3,856 8,71 

15 H-15 2,288 3,856 2,288 8,43 

16 H-16 1,716 3,856 2,288 7,86 

17 H-17 2,927 2,288 3,856 9,07 

18 H-18 3,856 2,927 1,716 8,50 

19 H-19 3,856 2,288 1,000 7,14 
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Lampiran 26 : Tabel Hasil Data Interval Pre-test Kemampuan Komunikasi 

Matematis Siswa Kelas Kontrol 

No 
kode 

Siswa 

1 2 3 

Jumlah  I3 I2 I1 

1 Z-1 1,797 4,147 2,488 8,43 

2 Z-2 2,488 3,224 1,000 6,71 

3 Z-3 1,000 4,147 2,488 7,64 

4 Z-4 3,224 1,000 4,147 8,37 

5 Z-5 3,224 2,488 2,488 8,20 

6 Z-6 1,797 4,147 3,224 9,17 

7 Z-7 4,147 2,488 4,147 10,78 

8 Z-8 1,797 1,000 2,488 5,29 

9 Z-9 3,224 1,797 1,797 6,82 

10 Z-10 4,147 2,488 1,000 7,64 

11 Z-11 3,224 1,797 2,488 7,51 

12 Z-12 1,000 2,488 1,797 5,29 

13 Z-13 3,224 4,147 2,488 9,86 

14 Z-14 3,224 2,488 4,147 9,86 

15 Z-15 2,488 3,224 3,224 8,94 

16 Z-16 2,488 2,488 2,488 7,46 

17 Z-17 2,488 4,147 3,224 9,86 

18 Z-18 1,797 3,224 3,224 8,25 
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Lampiran 27 :  Tabel Hasil Data Interval Post-test Kemampuan komunikasi matematis Siswa Kelas Eksperimen 

No 

kode 

Siswa 

1 2 3 
Jumlah 

I1 I2 i3 I1 I2 I3 I1 I2 I3 

1 H-1 2,314 3,022 1 2,314 2,314 1 1,71 2,314 1 16,99 

2 H-2 3,929 2,314 1,71 3,022 2,314 1 3,022 2,314 1,71 21,34 

3 H-3 3,929 2,314 1 2,314 3,022 1 2,314 1,71 1 18,60 

4 H-4 3,929 3,929 1 3,929 2,314 1 3,022 1,71 1 21,83 

5 H-5 3,929 3,022 1 3,022 3,929 1 3,929 3,022 1,71 24,56 

6 H-6 3,929 3,929 1 3,929 2,314 1 2,314 2,314 1 21,73 

7 H-7 3,022 2,314 1 2,314 2,314 1 2,314 2,314 1,71 18,30 

8 H-8 3,929 2,314 1 3,022 2,314 1 3,929 3,022 3,022 23,55 

9 H-9 3,929 3,022 1,71 1 3,022 3,022 1 2,314 1 20,02 

10 H-10 3,929 2,314 1 3,929 3,022 1 1 1 1 18,19 

11 H-11 3,929 3,929 1,71 3,929 3,022 1 3,929 2,314 3,929 27,69 

12 H-12 3,929 3,022 1 3,022 3,929 1 3,929 2,314 1 23,15 

13 H-13 3,929 3,022 1,71 3,929 3,929 2,314 3,929 2,314 1 26,08 

14 H-14 3,022 3,022 1 3,022 2,314 1 2,314 2,314 2,314 20,32 

15 H-15 3,929 2,314 1 2,314 2,314 1 3,022 2,314 1 19,21 

16 H-16 3,929 3,022 1 3,022 3,022 1 3,929 3,022 1 22,95 

17 H-17 3,929 3,929 1,71 3,929 3,022 1 3,929 3,022 3,929 28,40 

18 H-18 1,71 2,314 1 1 1 2,314 1 1 2,314 13,65 

19 H-19 2,314 2,314 1 1,71 1 2,314 1 1,71 2,314 15,68 

 



 

 
 

 

117 

 

Lampiran 28 : Tabel Hasil Data Interval Post-test Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Kelas Kontrol 

No 
Kode 

Siswa 

1 2 3 
Jumlah 

I1 I2 i3 I1 I2 I3 i1 i2 i3 

1 Z-1 3,036 2,387 2,387 3,036 2,387 2,387 3,036 2,387 1,827 22,87 

2 Z-2 1,827 2,387 3,036 1 3,036 3,036 1 3,036 2,387 20,75 

3 Z-3 3,036 3,036 1 3,961 3,036 2,387 2,387 3,961 2,387 25,19 

4 Z-4 3,961 2,387 3,036 1,827 1 1,827 3,961 1 2,387 21,39 

5 Z-5 2,387 3,961 1 3,961 3,036 3,036 3,961 1,827 1 24,17 

6 Z-6 1 2,387 3,961 1,827 2,387 1,827 1 1,827 1 17,22 

7 Z-7 2,387 3,036 2,387 3,961 1,827 3,036 3,961 2,387 3,961 26,94 

8 Z-8 1 1,827 1 1,827 2,387 3,036 1 2,387 3,036 17,50 

9 Z-9 2,387 3,036 3,961 3,961 3,036 3,036 3,036 1 2,387 25,84 

10 Z-10 3,961 1 1,827 1 2,387 2,387 3,036 1,827 3,961 21,39 

11 Z-11 1,827 2,387 3,036 2,387 2,387 3,961 1 1,827 3,036 21,85 

12 Z-12 1 3,961 3,961 1 3,961 1 3,961 2,387 1,827 23,06 

13 Z-13 3,036 2,387 1 3,961 1 3,036 1,827 1 2,387 19,63 

14 Z-14 2,387 1 1,827 3,961 3,961 1,827 2,387 3,036 3,036 23,42 

15 Z-15 1 3,036 3,036 1,827 2,387 3,036 3,036 2,387 1 20,75 

16 Z-16 1,827 2,387 1 3,036 2,387 1,827 1 3,036 1,827 18,33 

17 Z-17 1 1,827 3,961 3,961 1,827 3,036 3,036 2,387 1,827 22,86 

18 Z-18 1,827 3,036 3,036 2,387 2,387 1 1,827 3,036 3,961 22,50 
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Lampiran 29 : Tabel Hasil Penskoran Post-test Kemampuan Komunikasi 

Matematis Kelas Eksperimen 

Col Category Freq Prop Cum Density Z Scale 

1,000 1,000 49,000 0,287 0,287 0,340 -0,563 1,000 

  2,000 14,000 0,082 0,368 0,377 -0,336 1,740 

  3,000 42,000 0,246 0,614 0,383 0,290 2,165 

  4,000 30,000 0,175 0,789 0,289 0,805 2,723 

  5,000 36,000 0,211 1,000 0,000 8,210 3,559 

Lampiran 30 : Tabel Hasil Penskoran Post-test Kemampuan Komunikasi 

Matematis Kelas Kontrol 

Col Category Freq Prop Cum Density Z Scale 

1,000 1,000 30,000 0,185 0,185 0,267 -0,896 1,000 

 

2,000 28,000 0,173 0,358 0,373 -0,364 1,827 

 

3,000 39,000 0,241 0,599 0,387 0,250 2,387 

 

4,000 39,000 0,241 0,840 0,244 0,992 3,036 

  5,000 26,000 0,160 1,000 0,000   3,961 

Lampiran 31 : Tabel Hasil Penskoran Pre-test Kemampuan Komunikasi 

Matematis Kelas Eksperimen 

Col Category Freq Prop Cum Density Z Scale 

1,000 1,000 7,000 0,123 0,123 0,203 -1,161 1,000 

 

2,000 6,000 0,105 0,228 0,302 -0,745 1,716 

 

3,000 15,000 0,263 0,491 0,399 -0,022 2,288 

 

4,000 13,000 0,228 0,719 0,337 0,581 2,927 

  5,000 16,000 0,281 1,000 0,000   3,856 

Lampiran 32 : Tabel Hasil Penskoran Pre-test Kemampuan Komunikasi 

Matematis Kelas Kontrol 

Col Category Freq Prop Cum Density Z Scale 

1.000 1.000 6.000 0.111 0.111 0.189 -1.221 1.000 

 

2.000 8.000 0.148 0.259 0.324 -0.646 1.797 

 

3.000 17.000 0.315 0.574 0.392 0.187 2.488 

 

4.000 13.000 0.241 0.815 0.267 0.896 3.224 

  5.000 10.000 0.185 1.000 0.000   4.147 
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Lampiran 33 : Uji Normalitas Data Pre-test dengan SPSS 

Tests of Normality 

 

Kelas 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Kemampuan 

Komunikasi Matematis 

Eksperimen ,102 19 ,200
*
 ,961 19 ,602 

Kontrol ,111 18 ,200
*
 ,963 18 ,663 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

Lampiran 34 : Uji Homogenitas Data Pre-test dengan SPSS 

Test of Homogeneity of Variance 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

Kemampuan 

Komunikasi 

Matematis 

Based on Mean ,100 1 35 ,754 

Based on Median ,104 1 35 ,749 

Based on Median and 

with adjusted df 

,104 1 34,247 ,749 

Based on trimmed 

mean 

,107 1 35 ,745 

Lampiran 35 : Uji Normalitas Data Post-test dengan SPSS 

Tests of Normality 

 

Kelas 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Kemampuan 

Komunikasi 

Matematis 

Eksperimen ,074 19 ,200
*
 ,985 19 ,982 

Kontrol ,091 18 ,200
*
 ,972 18 ,827 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

Lampiran 36 : Uji Homogenitas Data Post-test dengan SPSS 

Test of Homogeneity of Variance 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

Kemampuan 

Komunikasi 

Matematis 

Based on Mean ,607 1 35 ,441 

Based on Median ,545 1 35 ,465 

Based on Median and 

with adjusted df 

,545 1 33,252 ,466 

Based on trimmed 

mean 

,606 1 35 ,442 
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Lampiran 37 : Uji Kesamaan Dua Rata-rata Data Post-test dengan SPSS 

Independent Samples Test 

 

t-test for Equality of Means 

t Df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

Kemampuan 

Komunikasi 

Matematis 

Equal 

variances 

assumed 

-

2,265 

35 ,030 -2,29058 1,01148 

Equal 

variances 

not assumed 

-

2,278 

34,091 ,029 -2,29058 1,00538 

 

Test of Homogeneity of Variance 

 

Levene 

Statistic df1 

df

2 Sig. 

Kemampuan 

Komunikasi Matematis 

Based on Mean ,925 1 35 ,343 

Based on Median ,848 1 35 ,363 

Based on Median and 

with adjusted df 

,848 1 33

,6

36 

,364 

Based on trimmed 

mean 

,923 1 35 ,343 
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Lampiran 38 : Dokumentasi Penelitian  
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